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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Kepercayaan 

Diri terhadap Perilaku Menyontek Siswa XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK N 1 
Sedayu, (2) Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Menyontek 
Siswa XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK N 1 Sedayu, (3) Pengaruh 
Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Menyontek 
Siswa XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK N 1 Sedayu. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto. Variabel dalam 
penelitian ini adalah Kepercayaan Diri (𝑋1) dan Konformitas Teman Sebaya (𝑋2) 
sebagai variabel bebas serta Perilaku Menyontek (Y) sebagai variabel terikatnya. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan 
SMK N 1 Sedayu sebanyak 88 siswa. Pengumpulan data menggunakan metode 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi 
sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua serta analisis regresi ganda untuk 
hipotesis ketiga. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Kepercayaan Diri berpengaruh negatif 
terhadap Perilaku Menyontek Siswa XI Jurusan Teknik Pengelasan SMKN 1 
Sedayu yang ditunjukkan dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,539 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  -5,930> 1,664, koefisien determinasi sebesar 
0,290 yang artinya sebesar 29% variabel ini mempengaruhi Perilaku Menyontek, 
(2) Konformitas Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Perilaku Menyontek 
Siswa XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK N 1 Sedayu yang ditunjukkan dengan 
nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,740 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  

10,188> 1,664, koefisien determinasi sebesar 0,547 yang artinya sebesar 54,7% 
variabel ini mempengaruhi Perilaku Menyontek,(3) Kepercayaan Diri dan 
Konformitas Teman Sebaya secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 
terhadap Perilaku Menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK 
Negeri 1 Sedayu yang ditunjukkan dengan nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑋1,𝑋2 sebesar 0,742 dan 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  51,938> 3,10, koefisien determinasi 

sebesar 0,550 yang artinya sebesar 55% kedua variabel ini secara bersama-
sama mempengaruhi Perilaku Menyontek. 
 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Konformitas Teman Sebaya, Perilaku Menyontek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan  nasional  Indonesia saat ini memiliki tujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa dan berbudi  pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani,  berkepribadian yang mantap dan mandiri serta 

bertanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan tersebut tercantum 

dalam Undang-undang nomor 2 tahun 1989 bab 2  pasal 4 yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2006), yang kemudian 

ditegaskan kembali dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tahun 

2005 nomor 19 tahun 2005 bab 2 pasal 4, mengenai tujuan standar pendidikan 

nasional. Secara singkat, pendidikan nasional bertujuan untuk mewujudkan 

manusia Indonesia yang berkualitas secara utuh, yaitu yang bermutu dalam 

seluruh dimensinya: kepribadian, intelektual, dan kesehatannya (Sindhunata 

dalam Indarto dan Masrun, 2004:412). 

Kenyataan bahwa sistem pendidikan Indonesia yang menggunakan nilai 

dari tes  atau evaluasi belajar terhadap materi yang diberikan sebelumnya untuk 

menunjukkan kemajuan dan penguasaan ilmu anak didik, menyebabkan 

masyarakat memandang prestasi belajar hanya dari pencapaian nilai yang 

tinggi, bukan pada prosesnya. Pandangan tersebut  menimbulkan tekanan pada 

siswa untuk mencapai nilai yang tinggi. Tekanan yang dirasakan akan 
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membuat siswa lebih berorientasi  pada nilai, bukan pada ilmu. Siswa dapat 

mempersepsi ujian sebagai alat untuk menyusun peringkat dan dapat 

menyebabkan dirinya mengalami kegagalan, bukan sebagai instrumen yang 

dapat menunjukkan kemajuan dalam proses belajar (Sujana dan Wulan, 1994:2-

3). 

Kemungkinan mengalami kegagalan diangggap sebagai ancaman dan 

merupakan stimulus yang tidak menyenangkan. Ada berbagai respon yang 

dilakukan siswa dalam  menghadapi ancaman kegagalan, misalnya 

mempelajari materi secara teratur atau berlatih  mengerjakan soal-soal latihan 

yang diberikan guru. Ada pula siswa yang memberikan respon menghindari 

ancaman kegagalan tersebut dengan menyontek (Gibson dalam Sujana dan 

Wulan, 1994:1). 

Aktifitas ketidakjujuran dalam pendidikan merupakan masalah yang 

serius. Ketidakjujuran dalam pendidikan bertentangan dengan tujuan dari 

pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional bukan sekedar membentuk 

peserta didik yang pintar dan memperoleh nilai tinggi disetiap mata pelajaran. 

Namun, seperti dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 bahwa pendidikan 

bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan secara umum adalah suatu 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak  mulia, 

ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya masyarakat dan negara. 

Kasus menyontek tampaknya merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pendidikan di Indonesia. Bahkan ada yang menganggap bahwa 

menyontek telah menjadi budaya. Dari hasil observasi di SMK N 1 Sedayu 

jurusan teknik pengelasan kelas XI mata pelajaran teori gambar teknik pada 

evaluasi pembelajaran saat kegiatan PPL masih banyak siswa yang menyontek 

agar bisa mendapat nilai yang bagus. Tidak hanya pada mata pelajaran teori 

gambar teknik saja tetapi pada hasil pengamatan rekan-rekan PPL UNY di SMK 

N 1 Sedayu masih banyak siswa yang melakukan tindakan menyontek saat 

evaluasi pembelajaran. Berdasarkan wawancara singkat dengan guru SMK N 1 

Sedayu diperoleh informasi bahwa beberapa siswa ingin mendapatkan nilai yang 

baik tetapi dengan cara yang instan. Terlebih lagi sekarang kemajuan teknologi 

pada handphone semakin memudahkan siswa untuk melakukan tindakan 

menyontek. Dari perilaku menyontek siswa ini tentunya membuat guru kesulitan 

dalam memberikan penilaian mana yang benar-benar mengerjakan sendiri dan 

mana yang menyontek. Berdasarkan wawancara singkat dengan dua orang 

siswa SMK N 1 Sedayu diperoleh informasi bahwa mereka melakukan 

menyontek karena takut jika mendapatkan nilai yang kurang bagus walaupun 

sudah belajar. Terlebih lagi jika mereka melihat teman lain menyontek maka 

mereka takut jika mendapat nilai yang kurang bagus dari teman-teman yang lain. 

Penelitian Anderman dan Midgley menyatakan bahwa perilaku menyontek dapat 

ditemukan pada siswa yang sedang mengalami masa transisi dari sekolah 

menengah pertama ke sekolah menengah atas. Studi yang dilakukan Brandes di 

California pada 1.037 siswa kelas enam di 45 sekolah dasar dan 2.265 siswa 
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sekolah menengah di 105 sekolah menegah atas ditemukan bahwa siswa 

sekolah menengah atas lebih suka menyontek dibandingkan siswa sekolah 

dasar (Hartanto, 2012:3). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek di kalangan 

siswa adalah konformitas teman sebaya. Hal ini karena anak dan remaja adalah 

peniru sikap-sikap yang mereka tangkap sebagaimana mereka mempelajarinya. 

Seorang anak/remaja cenderung mengambil dan meniru sikap dari kelompok 

sebayanya. Menurut Heri Suprapto (2003) ketika salah satu individu memiliki 

perbedaan atau sikap penolakkan terhadap suatu bentuk pertemanan, maka 

pada saat itu juga  dan seterusnya (selama ia masih dalam pendiriannya) ia akan 

diintimidasi oleh teman-temannya dan dipojokkan dalam pergaulannya. Maka 

tidak heran muncul bentuk pertemanan dan pergaulan yang salah seperti demi 

“kesetiakawanan” ramai-ramai seperti menyontek, berkelahai dan sebagainya. 

Menurut Mahdi Mahendra (2005) Pengajar juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi perbuatan menyontek. Dalam proses belajar mengajar masih 

banyak kegiatan siswa dalam belajarnya lebih bersifat menghafal dan mengingat, 

kegiatan guru mengajar lebih penting dari pada siswa kreatif belajar sendiri. Hal 

inilah merupakan penyebab dari terbelanggunya kreatifitas siswa, sehingga 

kemandirian siswa semakin luntur, hilang kepercayaan diri yang salah satu 

akibatnya mereka menanyakan jawaban kepada temannya, membuka catatan 

yang disembunyikan dan bentuk lain yang dapat dikategorikan menyontek pada 

saat evaluasi pembelajaran. 

Sebenarnya perilaku menyontek terjadi bukan hanya karena nalar moral 

tumpul dalam membedakan baik dan buruk, tetapi pelaku berada dalam kondisi 

yang menurut dirinya untuk menyontek. Abdullah Alhadza (2001) 
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mengemukakan bahwa isu moral dalam masalah menyontek bukan sekedar 

faktor pengetahuan dan penalaran yang mampu membedakan baik dengan 

buruk tetapi lebih erat terkait dengan faktor kondisional. Faktor kondisional 

tersebut merupakan keadaan yang memungkinkan, mengundang, dan 

memfasilitasi seseorang untuk berbuat baik atau berbuat jahat. Berkaitan dengan 

perilaku menyontek siswa faktor kondisional tersebut antara lain seperti 

pergaulan teman kelas, proses evaluasi, adanya tekanan (tuntutan) untuk 

mendapatkan nilai baik, dan cara mengajar guru yang masih bersifat menghapal 

dan mengingat. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin menguji apakah ada 

pengaruh kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

menyonyek pada siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu 

ajaran 2014/2015? 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya kasus ketidakjujuran pendidikan khususnya menyontek di 

kalangan siswa menengah atas. 

2. Adanya keterlibatan sebagian pengajar dan institusi pendidikan dalam 

ketidakjujran pendidikan masih terjadi. 

3. Rendahnya kepedulian sebagian orang tua siswa, masyarakat dan segenap 

warga institusi pendidikan mengenai masalah ketidakjujuran pendidikan. 

4. Adanya sebagian siswa melakukan menyontek saat evaluasi pelajaran pada 

kelas XI jurusan teknik pengelasan. 
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5. Adanya sebagian siswa yang kurang siap (tidak belajar) sehingga kurang 

percaya diri saat guru mengadakan evaluasi. 

6. Adanya sebagian siswa yang kurang percaya diri dalam mengeluarkan 

pendapat saat kegiatan pembelajaran. 

7. Adanya kesetiakawanan negatif dikalangan pelajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

permasalahan dibatasi pada “Pengaruh Kepercayaan Diri dan Konformitas 

Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menyontek pada Siswa Kelas XI Jurusan 

Teknik Pengelasan SMK N 1 Sedayu Ajaran 2014/2015”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang ada, maka problematika penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah kepercayaan diri siswa berpengaruh terhadap perilaku menyontek 

pada siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan? 

2. Apakah komformitas teman sebaya siswa berpengaruh terhadap perilaku 

menyontek pada siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan? 

3. Apakah kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya berpengaruh 

terhadap perilaku menyontek pada siswa kelas XI jurusan teknik 

pengelasan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri siswa dengan perilaku 

menyontek pada siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh komformitas teman sebaya siswa dengan 

perilaku menyontek pada siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 

Sedayu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri dan komformitas teman 

sebaya dengan perilaku menyontek pada siswa kelas XI jurusan teknik 

pengelasan SMK N 1 Sedayu. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian sejenis. 

Selain itu, Penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang perilaku 

menyontek dan faktor yang mempengaruhinya. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan masukan kepada siswa 

terkait dengan faktor-faktor untuk menghindari perilaku menyontek. 

b. Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran kepada SMK N 1 

Sedayu dalam mengambil kebijakan untuk mengatasi perilaku 

menyontek siswa. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dalam rangka 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan teori-teori 

yang diterima selama kuliah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

G. Kajian Teori 

Bab ini menguraikan teori-teori berhubungan dengan permasalahan 

yang diteliti yaitu: (1) perilaku menyontek; (2) kepercayaan diri; (3) konformitas 

teman sebaya. Deskripsi teoritis ini juga disebut deskripsi konseptual yaitu 

penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti. Disamping itu peneliti 

menyusun kerangka berfikir yang dilanjutkan dengan pengajuan hipotesis. 

1. Perilaku Menyontek 

a. Pengertian menyontek 

Masalah kecurangan peserta tes dalam menjawab soal-soal pilihan 

ganda bertahun-tahun telah menjadi perhatian para ahli di bidang penilaian  

pendidikan (educational measurement). Van de Linden & Sotaridona 

mengemukakan tiga asumsi yang digunakan dalam statistik uji yang 

dikembangkan adalah bahwa seorang peserta tes akan menjawab suatu  butir 

pertanyaan dengan tiga kemungkinan yaitu (1) peserta menjawab karena 

mengetahui. Jika seorang peserta tes mengetahui ítem, maka peserta tesebut 

akan  menjawab benar. Artinya jika peserta tes memiliki akses ke sumber 

dan mendapatkan jawaban, maka jawaban tersebut diuji, jika jawaban peserta 

tesebut salah maka peserta tersebut tidak akan menyalin jawaban tetapi 

memilih jawaban sendiri. (2) peserta menjawab tes dengan menebak. Jika 

peserta ujian tidak mengetahui jawaban dari ítem  tetapi  memiki akses ke 

sumber, dia akan menerima jawaban dari sumber dan menyalin. dan (3) 

peserta menjawab tes karena menyalin jawaban dari peserta lain. Akan tetapi 
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jika  peserta tes tidak memiliki akses untuk menyontek maka peserta hanya 

akan memberikan jawaban dengan asumsi pertama dan kedua. Dengan 

demikian, untuk setiap ítem dengan jawaban salah dari sumber, copier dapat 

berada pada salah satu dari tiga keadaan yang mungkin, masing-masing 

ditandai dengan probabilitas yang berbeda untuk memilih alternatif yang sama 

yang dipilih oleh sumber (Wim J. van der Linden & Leonardo Sotaridona, 

2004:361-377).  

Menurut Sujana dan Wulan (1994:1) menyontek merupakan tindakan  

kecurangan dalam tes melalui pemanfaatan informasi yang berasal dari luar 

secara tidak sah. Menyontek juga dapat didefinisikan sebagai perbuatan curang, 

tidak jujur, dan tidak legal dalam mendapatkan jawaban pada saat tes (Indarto 

dan Masrun, 2004:411). Sependapat dengan kedua definisi di atas, Haryono, dkk 

(2001:10) mendefinisikan menyontek sebagai segala macam tindakan dalam 

ujian atau tes untuk memperoleh nilai secara tidak sah.  

Sementara Cizek menyatakan bahwa perilaku menyontek digolongkan 

ke dalam tiga kategori, yaitu: (1) memberikan, mengambil, atau menerima 

informasi; (2) menggunakan materi yang dilarang atau membuat catatan yang 

dikenal dengan ngepek; dan (3) memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur, 

atau proses untuk mendapatkan keuntungan dalam tugas akademik (Hartanto, 

2012:4). Dari definisi para ahli diatas maka menyontek dapat diartikan sebagai  

segala macam perbuatan curang, tidak jujur, dan tidak legal yang berupa 

memberikan/menerima informasi, menggunakan alat/materi yang tidak sah, 

memanfaatkan kelemahan kelemahan seseorang/prosedur untuk mendapatkan 

jawaban pada  saat tes untuk memperoleh nilai secara tidak sah dengan 

memanfaatkan informasi dari luar. 
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b. Faktor-faktor menyontek 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek 

adalah: 

1) Malas belajar 

Siswa malas berusaha karena merasa usaha apa pun yang dilakukan 

tidak akan  banyak  berperan  dalam  pencapaian  hasil  yang  diharapkan  

(Sujana  dan Wulan, 1994:2). Siswa yang memiliki konsep diri negatif akan 

merasa pesimis dan tidak percaya pada kemampuan dirinya (Brooks dan 

Emmert dalam Rahmat, 2000:105), sehingga malas berusaha karena merasa 

dirinya tidak kompeten dan tidak akan mampu mencapai prestasi yang 

diharapkan. 

2) Ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi 

Perasaan  tidak  kompeten  atau  bahkan  bodoh  pada  siswa  yang  

memiliki konsep diri negatif akan membuatnya merasa bahwa dirinya akan 

gagal (Susana, 2006:25). Munculnya gambaran akan kegagalan dalam meraih 

prestasi belajar (nilai yang baik) membuat individu khawatir. Ketakutan terhadap 

suatu kegagalan dihindari  dengan  melakukan  perbuatan  menyontek  (Gibson  

dalam  Sujana dan Wulan, 1994:2). 

3) Tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik 

Pandangan orang tua tentang penampilan, kemampuan, dan prestasi 

anak akan  mempengaruhi cara pandang anak terhadap dirinya, atau dengan 

kata lain akan mempengaruhi konsep dirinya (Hurlock, 1999:132). Harapan 

orang tua yang terlalu tinggi membuat anak cenderung gagal. Kegagalan yang 

dialami dapat mempengaruhi konsep diri anak dan menjadi dasar dari perasaan 

rendah diri dan tidak mampu. Misalnya jika orang tua menganggap nilai 
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akademis sama dengan kemampuan, orang tua akan mengharapkan anaknya 

mendapat nilai yang bagus tanpa berpikir sejauhmana pelajaran yang telah 

diserap oleh sang anak. Tuntutan orang tua semacam itu dapat menimbulkan   

keinginan pada anak untuk menyontek. 

Sedangkan Menurut Smith (1971) yang dikutip oleh Abdullah Alhadza 

(2001) menemukan bahwa motivasi untuk berprestasi atau ketakutan untuk gagal 

dan keputusan moral merupakan alasan yang signifikan seseorang untuk 

melakukan menyontek. Menurut Abdullah Alhadza (2001) alasan seseorang 

melakukan menyontek antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Terpengaruh setelah melihat orang lain melakukan menyontek dimana pada 

awalnya dia tidak memiliki niat. 

2) Soal ujian yang buku sentris yang hapalan memaksa untuk membuka buku 

saat ujian. 

3) Merasa dosen atau guru kurang adil dalam penelaian. 

4) Pengawasan yang tidak ketat. 

5) Takut gagal. 

6) Ingin mendapatkan nilai tinggi. 

7) Tidak percaya diri. 

8) Terlalu cemas dalam menghadapi ujian sehingga tidak ingat tentang apa 

yang dia pelajari sehingga terpaksa membuka buku atau bertanya kepada 

teman. 

9) Merasa sudah sulit menghafal mengingat faktor usia, sementara soal yang 

dibuat penguji menekankan pada kemampuan ingatan. 

10) Mencari jalan pintas dengan pertimbangan dari pada mempelajari sesuatu 

yang belum tentu keluar dalam ujian lebih baik mencari bocoran soal. 
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11) Menganggap sistem penilaian tidak obyektif, sehingga pendekatan pribadi 

terhadap guru lebih efektif dibandingkan dengan belajar. 

12) Yakin bahwa guru tidak memeriksa tugas mereka. 

Menurut Eric Digest (2000:2) dalam jurnal yang berjudul Academic 

Dishonesty and the Community College dikatakan bahwa faktor yang 

dikategorikan mempengaruhi cheating dalam pendidikan antara lain adalah; 

karakteristik individu, group teman sebaya, pengajar dan kebijaksanaan lembaga 

pendidikan. 

c. Bentuk-bentuk menyontek 

Bentuk-bentuk perilaku menyontek menurut Hetheringot dan Feldman (Hartanto 

2012:17), secara mudah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Social Active 

a) Melihat jawaban teman yang lain ketika ujian berlangsung 

b) Meminta jawaban kepada teman yang lain ketika ujian sedang 

berlangsung 

2) Individualistic-Opportunistic 

a) Menggunakan HP atau alat elektronik lain yang dilarang ketika ujian 

sedang berlangsung 

b) Mempersiapkan catatan untuk digunakan saat ujian akan berlangsung 

c) Melihat dan menyalin sebagian atau seluruh hasil kerja teman yang lain 

pasa saat tes 

3) Individual Planned 

a) Mengganti jawaban ketika guru keluar kelas 

b) Membuka buku teks ketika ujian sedang berlangsung 

c) Memanfaatkan kelengahan/kelemahan guru dalam ketika menyontek 



13 

4) Social Passive 

a) Mengijinkan orang lain melihat jawaban ketika ujian berlangsung 

b) Membiarkan orang lain menyalin pekerjaannya 

c) Memberikan jawaban tes pada teman pada saat tes berlangsung 

Bentuk-bentuk  perilaku  menyontek  mengalami  perkembangan.  

Menurut Alhadza (2001), perilaku menyontek sekarang ini ditemukan dalam 

bentuk: 

1) Perjokian seperti kasus yang sering terjadi dalam ujian. Misalnya dalam 

ujian masuk perguruan tinggi, seperti yang terjadi dalam Seleksi   

Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB). 

2) Memberi  lilin/pelumas  atau  menebarkan  atom  magnet  pada  lembar  

jawab komputer untuk mengecoh mesin scanner komputer, sehingga 

gagal mendeteksi jawaban dan menganggap semua jawaban benar. 

2. Kepercayaan Diri 

a. Pengertian kepercayaan diri 

Kepercayaan diri atau self confidence adalah paduan dari sikap dan 

keyakinan seseorang dalam menghadapi suatu tugas atau pekerjaan. 

Kepercayaan diri bersifat internal pribadi sesorang dan bersifat sangat relatif, 

baik antara seseorang dengan orang lain maupun dengan individu tetapi berbeda 

tugas atau pekerjaan yang dihadapinya. Kepercayaan diri juga bersifat dinamis 

apabila dihadapkan pada kondidi tertentu (Wijandi, 1998:33-34). Menurut 

Zimmerer (2009:124) dalam sikap dan keyakinan seseorang saat melaksanakan 

dan menyelesaikan tugas-tugasnya adalah pengertian dari kepercayaan diri. 

Oleh karena itu, kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan, optimisme, 

individualitas, dan ketidaktergantungan. Sesorang yang mempunya kepercayaan 
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diri tinggi cenderung memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk mencapai 

keberhasilan (Suryana, 2000:15). 

Menurut Fatimah (2006:18) kepercayaan diri adalah sikap positif 

seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian 

positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya. Sedangkan menurut Guilford (dalam Hakim, 2004:14) bahwa 

kepercayaan diri adalah pengharapan umum tentang keberhasilan. 

Branden (dalam Iswidharmanjaya dan Agung, 2005:31) mengemukakan 

bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang pada kemampuan yang 

ada dalam dirinya. Bandura (dalam Iswidharmanjaya dan Agung, 2005:32) 

mendefiniskan kepercayaan diri sebagai suatu perasaan yang berisi kekuatan, 

kemampuan, dan ketrampilan untuk melakukan atau menghasilkan sesuatu yang 

dilandasi keyakinan untuk sukses. Sedangkan menurut Tosi dkk (dalam Lie, 

2003:16) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan 

dalam diri seseorang bahwa individu mampu meraih kesuksesan dengan berpijak 

pada usahanya sendiri. 

Wijandi Suesarsono yang dikutip oleh Suryana (2001:16) 

mengemukakan bahwa “Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan 

keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan.” Hal ini 

mengandung arti bahwa dalam prakteknya sikap kepercayaan diri ini merupakan 

sikap dan keyakinan untuk memulai, melaksanakan tugas yang dihadapi. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

diri adalah penilaian positif terhadap diri sendiri mengenai kemampuan yang ada 

dalam dirinya untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan serta 

kemampuan mental untuk mengurangi pengaruh negatif dari keragu-raguan yang 
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mendorong individu untuk meraih keberhasilan atau kesuksesan tanpa 

tergantung kepada pihak lain dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah 

ditetapkanya. 

b. Karakteristik kepercayaan diri 

Lindenfield (Ratnasari, 2009:29) mengemukakan ada dua jenis rasa 

percaya diri, yaitu percaya diri lahir dan  percaya diri batin. Percaya diri lahir 

memungkinkan individu untuk tampil dan berperilaku  dengan  cara  

menunjukkan  pada  dunia  luar  bahwa  individu  tersebut  yakin  akan dirinya. 

Sedangkan percaya diri batin adalah percaya diri yang memberi seseorang 

perasaan dan anggapan bahwa individu dalam keadaan baik. Ciri utama yang 

memiliki kepercayaan diri batin ada empat, yaitu: 

1) Cinta diri adalah suatu perasaan peduli terhadap dirinya sendiri. 

2) Pemahaman diri adalah suatu perasaan memahami dirinya dengan cara 

mau menerima segala kritik maupun saran dari orang lain. 

3) Memiliki tujuan yang jelas, artinya memiliki suatu pandangan terhadap 

sesuatu hal yang ingin dicapai. 

4) Berpikir positif, yang berarti melihat sesuatu tidak dari satu sisi saja, tetapi 

melihat dari berbagai sudut pandang sehingga terbentuklah suatu pemikiran 

yang jelas. 

Selain ciri percaya diri batin di atas, individu yang memiliki 

kepercayaan diri juga memiliki ciri-ciri percaya diri lahir, yaitu: 

1) Keterampilan  komunikasi,  maksudnya  adalah  mampu  menjalin  

komunikasi  dengan orang lain yang  berasal  dari berbagai usia dan latar 

belakang, tahu dan bagaimana berganti topik, selain itu ia memiliki 

kemampuan yang baik dalam komunikasi verbal maupun non-verbal yang 
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menunjukkan ia memiliki rasa percaya diri, dapat berbicara di depan umum 

tanpa rasa takut, dan membaca dan  memanfaatkan bahasa tubuh orang 

lain. 

2) Ketegasan  adalah  sikap  yang  pasti,  tentu  dan  tidak  ragu-ragu  yang  

dimiliki  oleh seseorang. 

3) Penampilan diri, adalah suatu gaya yang dimiliki oleh sesorang dalam 

bermasyarakat, yang meliputi gaya bicara, bersikap, dan gaya dalam 

berpenampilan. 

4) Pengendalian  perasaan,  adalah  suatu  perasaan  pengelolaan  diri  yang  

dimiliki  oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepercayaan diri menurut Brennech dan Amich (dalam Walgito, 

1993:16) membagi ciri-ciri kepercayaan diri menjadi empat, yaitu terdiri dari: 

1) Cerdas 

Ciri cerdas dalam kepercayaan diri maksudnya adalah individu memiliki 

kemampuan kognitif yang baik akan dapat merespon dan menyelesaikan  

masalh dengan tepat, cepat, dan benar. 

Misalnya: tidak egois, optimis, bekerja efektif dan bertanggung jawab dalam 

pekerjaanya. 

2) Berani mengambil resiko 

Ciri yang kedua adalah keberanian seseorang dalam mengambil keputusan. 

Misalnya: saat individu berani mencoba hal-hal baru di situasi yang baru. 

3) Memiliki rasa aman 

Memiliki rasa aman adalah hal yang cukup penting sehingga seseorang tidak 

merasa takut dibandingkan dengan orang lain. 

 



17 

4) Tidak memiliki rasa rendah diri 

Ciri ini dapat terwujud apabila sudah memiliki rasa aman dalam diri individu, 

apabila rasa aman muncul maka perasaan negatif atau minder terhadap 

dirinya dapat dijauhi. 

Fatimah (2006:36) mengemukakan beberapi ciri-ciri atau karakteristik 

individu yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional adalah sebagai 

berikut: 

1) Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak membutuhkan 

pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat dari orang lain. 

2) Tidak terdorong untuk menunjukan sikap komformis demi diterima oleh 

orang lain atau kelompok. 

3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri 

sendiri. 

4) Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil). 

5) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, 

bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasip atau 

keadaan serta tidak bergantung atau menharapkan bantuan orang lain). 

6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan 

situasi di luar dirinya. 

7) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga ketika 

harapanitu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinha dan situasi 

yang terjadi.  

Menurut Jacinta F. Rini (2002:2) karakteristik orang yang mempunyai 

sikap tidak percaya diri adalah sebagai berikut: 
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1) Berusaha menunjukan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan 

pengakuan dan pencerminan kelompok. 

2) Menyimpan rasa takut atau kekawatiran terhadap penolakan. 

3) Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri dan 

memandang rendah kemampuan diri sendiri, namun dilain pihak memasang 

harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri). 

4) Pesismis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif. 

5) Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 

memasang target untuk berhasil. 

6) Cenderung menolak pujian yang ditunjukan secara tulus (karena undervalue 

diri sendiri) 

7) Selalu menempatan atau memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena 

menilai dirinya tidak mampu. 

Menurut BKKBN (Badan Kordinasi Kelurga Berencan) yang dikutip oleh 

Rintyastini Yulita. R, dan Charlotte Yulia. S (2006:134) ciri-ciri orang yang terlalu 

percaya diri antara lain sebagai berikut: 

1) Orang yang terlalu percaya diri tidak pernah mau mengalah kepada orang 

lain dan mau menang sendiri. 

2) Orang yang terlalu percaya diri cenderung cuek dantidak tau malu. 

3) Orang yang terlalu percaya diri cenderung tidak menghargai dan 

melecehkan orang lain. 

Menurut BKKBN (Badan Kordinasi Kelurga Berencan) yang dikutip oleh 

Astini Yulita. R, dan Charlotte Yulia. S (2006:135) ciri-ciri orang yang kurang 

percaya diri memiliki karakter antara lain sebagai berikut: 

1) Orang yang kurang percaya diri selalu merasa kurang dari orang lain. 
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2) Orang yang kurang percaya diri seringkali menolak beraktivitas dengan 

orang lain. 

3) Orang yang kurang percay diri merasa terasing dengan orang disekitarnya 

karena sulit melakukan apa yang yang dilakukan oleh orang lain. 

4) Orang yang kurang percaya diri merasa dirinya selalu memiliki kekurangan 

dan memandang orang lain penuh dengan kelebihan. Penilaian seperti itu 

sering membuatnya tertekan. 

5) Orang yang tidak percaya diri selalu gugup dan sering slah dalam 

mengambil keputusan. Berbagai anggapan dan penilaian yang keliru sering 

kali membuat salah bertingkah. 

Dari beberapa ciri di atas dapat disimpulkan orang yang memiliki 

kepercayaan diri adalah tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, ambisius, 

tidak berlebihan, selalu optimis, mampu bekerja secara efektif, dan bertanggung 

jawab pada pekerjaanya. Sedangkan orang yang tidak percaya diri memiliki ciri 

antara lain pesimis, khawatir menghadapi penolakan dari pihak lain, takut gagal, 

dan sulit menerima realita diri. 

c. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

Kepercayaan diri terbentuk tidak secara tiba-tiba, akan tetapi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Sears (1992:62) ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan diri seseorang, yaitu: 

1) Pola asuh 

2) Sekolah 

3) Teman sebaya 

4) Masyarakat 

5) Pegalaman 
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d. Proses terbentuknya kepercayaan diri 

Kepercayaan diri terbentuk secara bertahap yang membentuk sebuah 

proses, menurut Hakim (2002:44), secara garis besar proses terbentuknya rasa 

percaya diri sebagai berikut: 

1) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 

melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat sesuatu dengan 

memanfaatkan kelebihan- kelebihannya. 

2) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan 

yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit 

menyesuaikan diri. 

3) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 

menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 

e. Manfaat memiliki rasa kepercayaan diri 

Percaya  diri  berasal  dari  tekad  pada  diri  sendiri  untuk  melakukan  

segala  sesuatu  yang dibutuhkan dan diinginkan dalam hidup. Rasa percaya 

diri juga bisa berbentuk tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan (De Angelis, 2005:29). Percaya diri akan menimbulkan rasa aman, 

dua hal ini akan tampak pada sikap dan tingkah laku seseorang yang terlihat 

tenang, tidak mudah bimbang atau ragu-ragu, tidak mudah gugup, dan tegas. 

Berdasarkan  apa  yang  yang  telah  dibahas,  maka  dapat  diperoleh  

suatu  pemahaman  bahwa kepercayaan diri tumbuh dalam diri setiap individu. 

Hal ini berarti dengan rasa percaya diri dapat mendorong seorang individu untuk 

mewujudkan harapan dan cita-cita, karena tanpa adanya rasa percaya  diri  

maka  seseorang  akan  cenderung   ragu-ragu  dalam  mengambil  tindakan  
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dan pengambilan keputusan dan hal ini dapat merugikan diri sendiri dan orang 

lain. 

3. Konformitas Teman Sebaya 

a. Pengertian teman sebaya 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan 

sebagai kawan, sahabat  atau  orang  yang  sama-sama  bekerja  atau  berbuat.  

Menurut  Santrock (2002:219) mengatakan bahwa  kawan-kawan sebaya 

adalah anak-anak atau remaja yang  memiliki  usia  atau  tingkat  kematangan  

yang  kurang  lebih  sama.  Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa teman sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak 

atau remaja dengan  tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang 

relatif besar dalam kelompoknya. 

Pertemanan adalah suatu tingkah laku yang dihasilkan dari dua 

orang atau lebih yang saling mendukung. Pertemanan dapat diartikan pula 

sebagai hubungan antara dua orang atau  lebih yang memiliki unsur-unsur 

seperti kecenderungan untuk  menginginkan  apa  yang  terbaik  bagi  satu  

sama  lain,  simpati,  empati, kejujuran dalam bersikap, dan saling  pengertian  

(Irwan Kawi, 2010:78). Dengan berteman,  seseorang  dapat  merasa  lebih  

aman  karena  secara  tidak  langsung seorang teman akan melindungi 

temannya dari apapun yang dapat membahayakan temannya. Selain itu, sebuah 

pertemanan dapat dijadikan sebagai adanya hubungan untuk saling berbagi 

dalam suka ataupun duka, saling memberi dengan ikhlas, saling percaya, saling 

menghormati, dan saling menghargai. 
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b. Peran teman sebaya 

Remaja  memiliki  kebutuhan  yang  kuat  untuk  disukai  dan  diterima  

kawan sebaya atau  kelompok. Sebagai akibatnya, mereka akan merasa 

senang apabila diterima dan sebaliknya akan merasa  sangat  tertekan dan 

cemas  apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh kawan-kawan sebayanya. Bagi   

remaja, pandangan kawan-kawan terhadap dirinya merupakan hal yang paling 

penting. 

Menurut Santrock  (2002:219)  mengatakan  bahwa  peran  terpenting  

dari  teman sebaya adalah: 

1) Sebagai sumber informasi mengenai dunia di luar keluarga. 

2) Sumber kognitif, untuk pemecahan masalah dan perolehan pengetahuan. 

3) Sumber emosional, untuk mengungkapkan ekspresi dan identitas diri. 

Melalui interaksi dengan teman-teman sebaya, anak-anak dan remaja 

mempelajari modus relasi yang timbal-balik secara simetris. Bagi beberapa 

remaja,   pengalaman  ditolak  atau  diabaikan  dapat  membuat  mereka  

merasa kesepian dan bersikap  bermusuhan. Dari uraian tersebut maka dapat 

diketahui bahwa teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja 

mempunyai peranan yang cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya. 

Teman sebaya memberikan sebuah dunia tempat  para  remaja  melakukan  

sosialisasi  dalam suasana yang mereka ciptakan sendiri (Piaget dan Sullivan 

dalam Santrock, 2002:220). 

c. Pengertian konformitas teman sebaya 

Konformitas adalah suatu tuntutan yang tidak tertulis dari kelompok 

teman sebaya terhadap anggotanya  tetapi  memiliki  pengaruh  yang  kuat  

dan  dapat menyebabkan   munculnya  perilaku-perilaku  tertentu  pada  
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anggota  kelompok (Zebua dan Nurdjayadi, 2001:73).  Myers  (2008:203)  

menyatakan  bahwa konformitas merupakan perubahan  perilaku sebagai  akibat 

dari tekanan kelompok, terlihat dari kecenderungan remaja untuk selalu 

menyamakan perilakunya dengan kelompok acuan sehingga dapat terhindar 

dari celaan maupun keterasingan. Menurut Baron dan Byrne (1991:206) 

konformitas remaja adalah penyesuaian perilaku remaja untuk menganut 

norma kelompok acuan, menerima ide   atau   aturan-aturan   kelompok   yang   

mengatur   cara   remaja   berperilaku. Seseorang  melakukan  konformitas  

terhadap  kelompok  hanya  karena  perilaku individu didasarkan pada harapan 

kelompok atau masyarakat. Sementara itu Soekanto (1990:82) mengartikan 

konformitas sebagai proses penyesuaian diri dengan masyarakat dengan cara 

mengindahkan kaidah dan nilai-nilai masyarakat. Sedangkan dalam Encyclopedia 

(1998),  menjelaskan  konformitas  merupakan  adaptasi  perilaku  yang  terjadi 

sebagai  respon  atas  tekanan  kelompok.  Konformitas  terjadi  ketika  individu 

mengadopsi sikap atau  perilaku orang lain karena adanya tekanan yang nyata 

atau imajiner. 

Berk (1993:235) menambahkan bahwa konformitas terhadap 

kelompok teman sebaya ternyata merupakan suatu hal yang paling banyak 

terjadi pada fase remaja. Banyak  remaja bersedia  melakukan berbagai 

perilaku demi pengakuan kelompok bahwa ia adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari kelompok tersebut. Keinginan yang kuat untuk  melepaskan 

diri dari keterikatan dengan orang tua membuat  remaja  mencari  dukungan  

sosial  melalui  teman  sebaya.  Kelompok teman sebaya menjadi suatu sarana 

sekaligus tujuan dalam pencarian jati diri. 
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Menurut Davidoof (1991:124) yang menyatakan bahwa konformitas 

adalah perubahan perilaku dan sikap sebagai akibat dari tekanan (nyata atau 

tidak nyata). Sementara itu, Santrock (2002:221) menyatakan bahwa 

konformitas muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku orang lain 

dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan. Menurut 

Tambunan (2001:2)  kebutuhan  untuk  diterima  dan  menjadi  sama dengan 

orang lain yang menyebabkan  remaja berusaha mengikuti atribut yang 

sedang menjadi mode dan melakukan pembelian impulsif. 

Konformitas dapat berberan secara positif atau negatif pada seorang 

remaja, peran negatif biasanya berupa penggunaan bahasa yang hanya 

dimengerti oleh para anggota kelompoknya saja dan keluar dari norma yang 

baik, melakukan pencurian, penggrusakan terhadap fasilitas umum, minum 

minuman keras, merokok dan bermasalah dengan orang tua dan guru. Di pihak 

lain, banyak konformitas remaja pada kelompoknya juga berperan positif, seperti 

mengenakan pakaian yang sama memberikan identitas tentang kelompoknya, 

remaja juga mempunyai keinginan yang besar untuk meluangkan waktu untuk 

bersama kelompoknya, sehingga tidak jarang menimbulkan aktivitas yang 

bermanfaat bagi lingkungannya (Santrock, 2002:221). Dari beberapa pendapat 

para ahli disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya didefinisikan perubahan 

perilaku seseorang terhadap kelompoknya berupa peniruan sikap, kerjasama, 

solidaritas dan persaingan agar dapat diterima sebagai anggota kelompok dan 

menghindari ketidaksamaan atau keterkucilan. 

d. Aspek-aspek konformitas 

Penelitian  dari  Asch  (Sears  dkk,  2002:176)  mengemukakan  bila  

individu dihadapkan pada pendapat yang telah disepakati oleh anggota-anggota 
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lainnya, tekanan  yang  dihasilkan  oleh  pihak  mayoritas  akan  mampu  

menimbulkan konformitas. Adapun aspek-aspek konformitas adalah: 

1) Distorsi persepsi, adalah proses yang didahului dengan penginderaan, yaitu 

proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Stimulus 

itu  diteruskan  ke  pusat  susunan  syaraf  (otak)  dan  terjadilah  proses 

psikologis  sehingga  individu  menyadari  apa yang  ia  lihat,  apa yang  ia 

dengar, dan sebagainya.  Pada kondisi ini remaja dengan sengaja telah 

dibelokkan  oleh  mayoritas  kelompok.  Remaja  merasa  bahwa  persepsi 

mayoritas adalah persepsi yang benar. 

2) Distorsi tindakan, pada kondisi ini individu lebih mementingkan tuntutan 

kelompok  daripada keinginan  individu  itu  sendiri.  Remaja  tunduk  pada 

kemauan  kelompok  karena  merasa  dituntut  atau  ditekan  untuk  tidak 

berbeda dengan kelompok. 

3) Distorsi  penilaian,  pada  kondisi  ini  remaja  akan  mengalami  evaluasi 

kelompok,  sehingga  keyakinan  pada  remaja  tersebut  dihadapkan  pada 

keyakinan kelompok. Umumnya pada kondisi ini remaja kurang meyakini 

penilaiannya sendiri dan cenderung mengikuti penilaian kelompok. 

Konformitas merupakan suatu hal yang sering dilakukan oleh para 

remaja agar bisa diterima didalam kelompok teman sebayanya. Namun dengan 

adanya konformitas menyebabkan seseorang menjadi tergantung kepada 

kelompoknya. Hurlock (1991:165) mengungkapkan bahwa ketika remaja 

memiliki keinginan untuk menjadi individu yang mandiri maka ia akan mencoba 

untuk menjauhkan diri dari pengaruh kelompoknya. Hal ini disebabkan karena 

dengan adanya konformitas terhadap teman sebayanya, kebebasan seseorang 
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untuk  mengeluarkan pikirannya serta  kebebasan untuk mengerjakan sesuatu 

hal yang dianggapnya baik menjadi terhambat. 

H. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan tentang pengaruh kepercayaan diri dan 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku menyontek pada siswa kelas XI 

jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu ajaran 2014/2015, mengutip 

penelitian tentang hubungan antara konsep diri dengan intensitas menyontek. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Uni Setyani (2007) dengan judul Hubungan 

Antara Konsep Diri dengan Intensi Menyontek pada Siswa SMA Negeri 2 

Semarang mempunyai kesamaan yaitu tentang perilaku menyontek (cheating) 

yang keefektifanya dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang diperoleh dari pengajuan 

hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan  negatif yang signifikan 

antara konsep diri dengan intensi menyontek pada siswa SMA Negeri 2   

Semarang. Hasil tersebut ditunjukkan dengan angka koefisien  korelasi  rxy  =  

-0,464  dengan  p  =  0,000  (p<0,05).  Angka  tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan  antara variabel konsep diri dengan intensi 

menyontek.  

Nilai rxy menunjukkan arah hubungan kedua variabel negatif, yaitu 

semakin baik  konsep   diri  maka  akan  semakin  rendah  intensi  

menyonteknya.  Hasil penelitian  ini  sesuai  dengan  hipotesis  yang  diajukan  

peneliti,  yaitu  terdapat hubungan negatif antara konsep diri dengan intensi 

menyontek pada siswa SMA Negeri 2 Semarang, sehingga semakin positif 

konsep diri  maka akan semakin rendah intensi menyonteknya, begitu pula 

sebaliknya. Nilai korelasi sebesar 0,464 menunjukkan  adanya  hubungan  yang  
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kuat  antara  konsep  diri  dengan  intensi menyontek pada siswa SMA Negeri 2 

Semarang. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah bahwa keduanya sama-sama memfokuskan pada tindakan 

menyontek yang dilakukan siswa. Perbedaannya, penelitian tersebut 

memfokuskan konsep diri dengan intensi menyontek, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti pengaruh kepercayaan diri dan konformitas teman 

sebaya terhadap perilaku menyontek. 

I. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan deskripsi teoritis di atas, selanjutnya diajukan kerangka 

berpikir dan model hubungan antar masing-masing variabel dalam penelitian ini. 

Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yaitu pengaruh kepercayaan diri dan 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku menyontek pada siswa kelas XI 

jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu ajaran 2014/2015, dapat diduga 

bahwa yang mempengaruhi perilaku menyontek adalah kepercayaan diri dan 

konformitas teman sebaya dalam pembelajaran. Keseluruhan faktor tersebut 

mempunyai kaitan yang sangat erat antara variabel satu dengan variabel lainnya. 

1. Pengaruh kepercayaan diri siswa berpengaruh terhadap perilaku menyontek 

pada siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan. Jika kepercayaan diri siswa 

tinggi maka perilaku menyontek siswa rendah dan sebaliknya. 

2. Pengaruh konformitas teman sebaya siswa berpengaruh terhadap perilaku 

menyontek pada siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan. Jika konformitas 

teman sebaya siswa rendah maka perilaku menyontek siswa rendah dan 

sebaliknya. 

3. Pengaruh kepercayaan diri dan komformitas teman sebaya berpengaruh 

terhadap perilaku menyontek pada siswa kelas XI jurusan teknik 
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pengelasan. Jika kepercayaan diri siswa tinggi dan konformitas teman 

sebaya siswa rendah maka perilaku menyontek siswa akan rendah, begitu 

juga sebaliknya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan tata hubung antar 

variabel (lihat gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Hipotesis 

Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis. Menurut Sukardi dalam buku metode penelitian pendidikan 

(2011) disebutkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, kerena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban empirik dengan data. Menurut Sukardi (2011) hipotesis penelitian 

adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau research question. 

Walaupun hal ini tidak mutlak, hipotesis penelitian pada umumnya sama 

Gambar 1. Tata hubung antar variabel 

Kepercayaan diri 

(X1) 

Konformitas 

teman sebaya 

(X2) 

Perilaku menyontek 

(Y) 
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banyaknya dengan jumlah rumusan masalah yang ditetapkan dalam rencana 

penelitian. 

1. Terdapat pengaruh kepercayaan diri siswa terhadap perilaku menyontek 

siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu. 

2. Terdapat pengaruh konformitas teman sebaya siswa terhadap perilaku 

menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu. 

3. Terdapat pengaruh kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK 

N 1 Sedayu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

K. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari sifatnya penelitian ini merupakan penelitian expost facto, 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang sudah terjadi 

dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. 

Sukardi (2011:165) menyatakan bahwa penelitian ex-post facto 

merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti 

mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada 

penelitian ini, keterikatan antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun 

antar variabel bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan 

peneliti dengan setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa 

yang dapat menjadi faktor penyebabnya. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2011:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa SMK N 1 Sedayu Kelas XI 

Jurusan Teknik Pengelasan tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 88 siswa.  
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b. Sampel 

Menurut Sugiyono (2011:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel (Sugiyono, 2011:124). Menurut H. M Musfiqon (2012:27), jika dalam 

suatu penelitian terdapat populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi 

tersebut harus dijadikan sampel penelitian. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yaitu siswa SMK N 1 Sedayu 

Kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 88 

siswa. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Sedayu. Sasaran penelitian adalah 

siswa kelas XI Teknik Pengelasan. Waktu penelitian dilakukan pada 9 April 2015 

sampai dengan 4 Mei 2015. 

L. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2010:2), variabel merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau faktor-

faktor yang berperan sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu variabel independent dan variabel dependent. Variabel independent sering 

disebut variabel stimulus, predictor, antecedent atau dalam Bahasa Indonesia 

sering disebut dengan veriabel bebas yaitu merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang mejadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
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terikat. Variabel dependent sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen 

atau dalam Bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Penelitian ini ada 

tiga macam variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 

1. Variabel  Bebas (X) 

Ada dua macam variabel bebas dalam penelitian ini antara lain: 

a. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan rasa keyakinan seseorang akan 

kemampuan dan pengetahuan yang  dimilikinya   sehingga  dapat  diaplikasikan  

pada  setiap  kegiatan  yang  dilakukannya. Berkaitan dengan judul yang 

diangkat adalah kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang akan potensi 

dirinya sendiri sehingga dapat menjalin hubungan dengan orang lain secara 

efektif. Karakteristik kepercayaan diri menurut Lindenfield dalam Ratnasari 

(2009:29) ada dua jenis rasa percaya diri, yaitu percaya diri lahir dan  percaya 

diri batin. Percaya diri lahir memungkinkan individu untuk tampil dan 

berperilaku  dengan  cara  menunjukkan  pada  dunia  luar  bahwa  individu  

tersebut  yakin  akan dirinya. Sedangkan percaya diri batin adalah percaya diri 

yang memberi seseorang perasaan dan anggapan bahwa individu dalam 

keadaan baik. Indikator variabel kepercayaan diri adalah optimis, berani 

mengekspresikan diri, mengganggap keberhasilan dan kegagalan berasal dari 

diri sendiri, tidak mudah putus asa. 

b. Konformitas Teman Sebaya 

Konformitas menurut Myers merupakan perubahan  perilaku sebagai  

akibat dari tekanan kelompok, terlihat dari kecenderungan remaja untuk selalu 

menyamakan perilakunya dengan kelompok acuan sehingga dapat terhindar 
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dari celaan maupun keterasingan. Perilaku siswa disekolah pada umumnya 

sangat dipengaruhi oleh perilaku teman sekolah atau teman kelasnya. Dalam 

penelitian ini konformitas teman sebaya ditekankan pada konformitas teman 

sebaya yang bersifat negatif saat proses evaluasi pembelajaran jurusan teknik 

pengelasan. Indikator variabel konformitas teman sebaya adalah peniruan sikap, 

kerja sama, solidaritas, persaingan. 

2. Variabel Terikat (Y) 

a. Perilaku menyontek 

Menyontek adalah segala macam perbuatan curang, tidak jujur, dan 

tidak legal saat proses pembelajaran untuk memperoleh nilai secara tidak sah. 

Indikator variabel menyontek siswa SMK N 1 Sedayu adalah menggunakan alat 

yang tidak sah dalam evaluasi pembelajaran, meminta informasi kepada orang 

lain/teman, memberikan informasi kepada orang lain/teman, berbagi pekerjaan 

atau menyuruh orang lain mengerjakan tugas. 

M. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode metode kuesioner. Kuesioner ini juga sering disebut dengan 

angket di mana dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa pernyataan yang 

berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun 

dan disebarkan ke responden unutk memperoleh informasi di lapangan (Sukardi, 

2011:76). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011:142). 

 



34 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket untuk 

mengumpulkan data tentang variabel kepercayaan diri siswa, konformitas teman 

sebaya, dan perilaku menyontek siswa. Instrumen tersebut disusun berdasarkan 

indikator-indikator yang terkandung dalam definisi operasional variabel. Dari 

definisi operasional di atas, selanjutnya disusun instrumen variabel melalui 

indikator-indikatornya. Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka perlu 

digunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri, Konformitas Teman Sebaya dan 

Perilaku Menyontek Siswa. 

Variabel Indikator No. item 

Kepercayaan diri a. Optimis 

b. Berani mengekspresikan diri 

c. Mengganggap keberhasilan dan 

kegagalan berasal dari diri sendiri 

d. Tidak mudah putus asa 

1, 2, 3, 4, 5 

6, 7, 8 

9, 10, 11 

 

12, 13, 14, 15, 16 

Konformitas 

teman sebaya 

a. Peniruan sikap 

b. Kerja sama 

c. Solidaritas 

d. Persaingan 

1, 2, 3 

4, 5, 6 

7, 8, 9 

10, 11, 12, 13 

Perilaku 

menyontek 

a. Menggunakan alat yang tidak sah 

dalam evaluasi pembelajaran 

b. Meminta informasi kepada orang 

lain/teman 

c. memberikan informasi kepada 

orang lain/teman 

d. Berbagi pekerjaan atau 

menyuruh orang lain 

mengerjakan tugas 

1, 2, 3, 4 

 

5, 6, 7 

 

8, 9, 10, 11 

 

12, 13, 14 

 
Seperti yang telah dikemukakan di atas instrumen penelitian yang 

dipakai ada tiga yaitu untuk menjaring data kepercayaan diri, konformitas teman 

sebaya dan perilaku menyontek. Instrumen disusun oleh peneliti dengan 

memodifikasi instrumen penelitian yang telah ada sebelumnya. Instrumen 

penelitian yang berisi pernyataan yang harus dijawab responden dengan 
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beberapa alternatif jawaban yang didasarkan pada skala Linkert. Dalam 

instrumen penelitian ini menggunakan empat pilihan jawaban, hal ini untuk 

menghindari jawaban yang cenderung pada nilai tengan (netral). Alternatif 

jawabannya yaitu (SS): sangat setuju, (S): setuju, (KS): kurang setuju, (TS): tidak 

setuju. Pertanyaan atau pernyataan disusun bersifat positif dan negatif. Untuk 

instrumen butir Kepercayaan Diri yang bersifat positif jawaban untuk pilihan (SS) 

diberi 4, (S) diberi 3, (KS) diberi 2, (TS) diberi 1. Untuk butir pernyataan yang 

bersifat negatif diberi nilai sebaliknya. Untuk instrumen butir Konformitas Teman 

Sebaya yang bersifat positif jawaban untuk pilihan (SS) diberi 1, (S) diberi 2, (KS) 

diberi 3, (TS) diberi 4. Untuk butir pernyataan yang bersifat negatif diberi nilai 

sebaliknya. Untuk instrumen butir Perilaku Menyontek yang bersifat positif 

jawaban untuk pilihan (SS) diberi 1, (S) diberi 2, (KS) diberi 3, (TS) diberi 4. 

Untuk butir pernyataan yang bersifat negatif diberi nilai sebaliknya. 

3. Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang digunakan untuk 

mengambil data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen 

untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). 

Suharsimi Arikunto (2013:144) menyatakan bahwa tujuan uji coba instrumen 

yang berhubungan dengan kualitas adalah upaya untuk mengetahui validitas 

dan reliabilitas. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2013:144). Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2011:121). Penelitian ini menggunakan validitas isi 



36 

dan validitas konstruk, dimana kedua validitas ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Validitas Isi (Content Validity) 

Menurut Saifuddin Azwar (1996:175) validitas isi adalah validitas yang 

diperoleh dari hasil pengujian terhadap isi yang terkandung di dalam tes. 

Validitas isi menunjukkan sejauh mana item-item dalam tes mencakup 

keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh tes tersebut. Pengertian 

mencakup kawasan isi tidak saja berarti tes itu harus komprehensif akan tetapi 

isinya harus tetap relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran. 

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian 

terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel 

yang berkompeten atau melalui expert judgement (penilaian ahli). Validasi isi 

memastikan bahwa pengukuran memasukkan sekumpulan item yang memadahi 

dan mewakili yang mengungkap konsep (Sekaran, 2006:43). Uji validitas isi pada 

angket penelitian ini diperiksa oleh Riswan Dwi Jatmiko, M.Pd Dosen Pendidikan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, yang menyatakan 

setelah tiga kali revisi, instrumen penelitian ini sudah layak untuk digunakan 

pengambilan data yang tertera dalam lampiran 2. 

2) Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Menurut Sukardi (2012:33) validitas konstruk merupakan derajat yang 

menunjukkan suatu tes mengukur sebuah konstruk sementara atau hypotetical 

construct. Secara definitive, konstruk merupakan suatu sifat yang tidak dapat 

diobservasi, tetapi kita dapat merasakan pengaruhnya melalui salah satu atau 

dua indera kita. 
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Validitas konstruk dilaksanakan dengan rumus korelasi dari Karl 

Pearson yang terkenal dengan Korelasi Product Moment dengan angka kasar. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

                               

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara X dan Y 

𝑛 = jumlah subyek 

∑ 𝑥𝑖 = jumlah skor butir soal X 

∑ 𝑦𝑖 = jumlah skor total 

∑ 𝑥𝑖
2 = jumlah kuadrat skor butir soal X 

∑ 𝑦𝑖
2 = jumlah kuadrat skor total 

∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 = jumlah perkalian X dan Y 

Setelah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ditemukan kemudian dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 

mengetahui butir yang valid dan tidak valid. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar atau sama 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5%, maka butir pernyataan tersebut valid. 

Namun, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir pernyataan tidak valid. Hasil 

uji validasi berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics terhadap 24 responden yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Validasi Instrumen 

Variabel 
Jumlah 

Butir 
No. Butir Valid 

No. Butir 
Gugur 

Jumlah 
yang 

Dipakai 

Kepercayaan 
Diri 

16 
1, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16 

2, 5, 7, 9 12 

Konformitas 
Teman Sebaya 

13 
1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 
11 

6, 12 11 

Perilaku 
Menyontek 

14 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
11, 13, 14 

10, 12 12 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tidak semua 

pernyataan dalam angket valid. Pada variabel kepercayaan diri, pernyataan 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖) (∑ 𝑦𝑖)

√(𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (𝑥𝑖)2)(𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2 − (𝑦𝑖)2)

 



38 

nomor 2, 5, 7, 9 dinyatakan tidak valid sehingga jumlah instrumen yang dipakai 

dalam penelitian sesungguhnya sebanyak 12. Pada variabel konformitas teman 

sebaya, pernyataan nomor 6 dan 12 dinyatakan tidak valid sehingga jumlah 

instrumen yang dipakai dalam penelitian sesungguhnya sebanyak 11. Pada 

variabel konformitas teman sebaya, pernyataan nomor 10 dan 12 dinyatakan 

tidak valid sehingga jumlah instrumen yang dipakai dalam penelitian 

sesungguhnya sebanyak 12. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa instrumen yang digunakan 

dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. 

Syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsisten, keajegan, atau 

tidak berubah-ubah (Saifuddin Azwar, 1996:180). Instrumen yang reliabel berarti 

instrumen yang digunakan beberapa kali unutk mengukur obyek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011:348). Reliabilitas instrumen 

kepercayaan diri, konformitas teman sebaya dan perilaku menyontek ini diuji 

dengan internal consistensy, dilakukan dengan mencobakan instrumen sekali 

saja yang kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. 

Reliabilitas instrument ini dihitung dengan rumus Alfa Cronbach, karena skor 

instrumennya merupakan rentangan dari beberapa nilai. Adapun skor 

jawabannya adalah antara 1-4. Rumus Alfa Cronbach (Sugiyono, 2011:365) 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 
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Keterangan: 

𝑟𝑖 = koefisien reliabelitas instrumen 

𝑘 = banyaknya item dalam instrumen 

∑ 𝑠𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑠𝑡
2 = varians total 

Selanjutnya hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics diinterprestasikan dalam tabel interprestasi nilai r berikut ini, hal 

tersebut untuk mengetahui tingkat keterandalan. 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 

Variabel Koefisien Alpha r tabel Ket. 

Kepercayaan Diri 0,733 0,464 Reliabel 

Konformitas Teman Sebaya 0,676 0,464 Reliabel 

Perilaku Menyontek 0,849 0,464 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai koefisien Alpha lebih 

dari r tabel, hal ini menunjukkan arti bahwa instrumen tersebut reliabel. 

Instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

N. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif digunakan unutk memeberikan gambaran terhadap data yang 

diperoleh yaitu dari mean, mode, median, dan simpangan baku. Untuk 

mengetahui kecenderungan tiap-tiap variabel digunakan skor rerata ideal dan 

simpangan baku ideal tiap variabel. Analisis regresi linear ganda digunakan 

untuk mengetahui kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya secara 

bersama-sama terhadap perilaku menyontek. Sebelum analisis data dilakukan 

lebih lanjut, yang diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang baik adalah 

memperhatikan uji peryaratan analisis. Apabila tahap ini berhasil dengan baik, 

maka pengujian hipotesis baru dilakukan. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik, 

yaitu regresi linier. Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas dan uji 

multikolonieritas. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2009:107), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu memiliki distribusi normal. Uji 

t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 

kecil. 

Menurut Imam Ghozali (2009:109), dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas ada dua, jika: 

1) Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 

variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui 

prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier atau tidak dengan 

peubah terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi 

terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. 
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Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% maka hubungan antara variabel bebas 

dikatakan linier. Sebaliknya, apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linier. 

c. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara masing-masing variabel bebas. Menurut Imam Ghozali 

(2007:91) untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 

regresi adalah sebagai berikut: 

1) Nilai 𝑅2yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), 

maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 

3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari  (a) nilai tolerance dan lawannya (b) 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunujukan Nilai  tolerance  

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, karena VIF  =  1/tolerance. 

Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah 

mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > dari 10% (0,1). 
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3. Uji Hipotesis 

a. Analisis regresi sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel 

terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis 

regresi sederhana adalah (Sugiyono, 2011:188): 

1) Membuat persamaan garis regresi linier sederhana 

                             

Keterangan: 

𝑌  = Nilai yang diprediksi 

𝑎  = Konstanta atau bila harga X = 0 

𝑏  = Koefisien regresi 

𝑋 = Nilai vaiabel independen 

 

2) Menguji Signifikansi dengan uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi regresi sederhana 𝑅𝑥𝑦, yaitu 

dengan rumus (Sugiyono, 2011:184):  

                           

Keterangan: 

𝑡  = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑟  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑛  = jumlah responden  

𝑟2  = kuadrat koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama atau lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 

5% maka pengaruh variabel bebas (prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) 

signifikan. Sebaliknya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pengaruh variabel 

bebas (prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) tidak signifikan. 

 

𝑡 =
𝑟 √𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
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b. Analisis regresi ganda 

Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ke 

tiga yaitu untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan analisis ini dapat diketahui 

koefisien regresi variabel terhadap variabel terikat, koefisien determinasi, 

sumbangan relatif serta sumbangan efektif masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel variabel terikat. Dalam analisis regresi ganda, langkah-langkah 

yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 

1) Membuat persamaan garis regresi dua prekditor dengan rumus (Sugiyono, 

2011:275): 

                          

Keterangan: 

𝑋1 = Variabel 

𝑋2 = Variabel 

𝑎1 = Koefisien preiktor 𝑋1 

𝑎2 = Koefisien preiktor 𝑋2 

K  = Bilangan Konstanta 

 

2) Mencari koefisien korelasi ganda 

Mencari koefisien korelasi ganda antara 𝑋1 dan 𝑋2 dengan kriteria Y 

dengan menggunakan rumus (Sugiyono, 2011:233): 

                  

 

 

 

 

 

𝑅𝑦.𝑥1𝑥2
=  √

𝑟𝑦𝑥1
2 + 𝑟𝑦𝑥1

2 − 2𝑟𝑦𝑥1
𝑟𝑦𝑥1

𝑟𝑦𝑥1.𝑥2.

1 − 𝑟𝑥1.𝑥2.
2

 

𝑌 =  𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
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Keterangan: 

𝑅𝑦.𝑥1𝑥2
 = Korelasi antara variabel 𝑋1 dengan 𝑋2 secara bersama-sama dengan 

variabel Y 

𝑅𝑦𝑥1
 = Korelasi Product moment antara 𝑋1 dengan 𝑌 

𝑅𝑦𝑥2
 = Korelasi Product moment antara 𝑋2 dengan 𝑌 

𝑟𝑥1.𝑥2.
 = Korelasi Product moment antara 𝑋2 dengan 𝑋2 

 

3) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F 

Untuk menguji signifikansi (keberartian) koefisien korelasi ganda 

digunakan uji F dengan rumus (Burhan Nurgiyantoro, 2009:308): 

                                 

Keterangan: 

𝐹𝑟𝑒𝑔 = Harga F garis regresi 

𝑁 = cacah kasus 

𝑀 = cacah prediktor 

𝑅 = koefisien korelasi kriteria dengan prediktor 

 

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsultasikan 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5 %. Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama atau lebih besar 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka ada pengaruh yang signifikan variabel bebas (prediktor) 

dengan variabel terikat (kriterium). Sebaliknya jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada taraf signifikan 5%, maka pengaruh variabel bebas (prediktor) terhadap 

variabel terikat (kriterium) tidak signifikan. 

4) Mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan Efektif (SE) 

Untuk mencari sumbangan relatif dan sumbangan effektif masing-

masing prediktor terhadap kriterium digunakan rumus: 

a) Sumbangan Relatif (SR%) 

Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan yang diberikan satu 

variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel lain yang diteliti. 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =  
𝑅2(𝑁 − 𝑚 − 1)

𝑚 (1 − 𝑅2)
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Rumus yang digunakan untuk menghitung sumbangan relatif adalah 

sebagai berikut (Burhan Nurgiyantoro, 2009:321): 

                                

Keterangan: 

𝑆𝑅%X = sumbangan relatif dari suatu prediktor X 

𝑏 = Koefisien prediktor 

∑ 𝑋𝑌 = jumlah produk antara X dan Y 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi 

 

Nilai sumbangan relatif yang telah diketemukan tersebut merupakan 

sumbangan relatif untuk masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. 

b) Sumbangan Efektif (SE%) 

Sumbangan afektif adalah persentase perbandingan efektifitas yang 

diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel bebas lain yang diteliti 

maupun yang tidak diteliti. Adapun rumusnya sebagai berikut (Burhan 

Nurgiyantoro, 2009:324): 

                                  

Keterangan: 

𝑆𝐸%𝑋 = sumbangan afektif dari suatu prediktor X 

𝑆𝑅%𝑋 = sumbangan relatif dari suatu prediktor X 

𝑅2       = Koefisien determinasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

𝑆𝐸%𝑋 = 𝑆𝑅%𝑋 𝑥 𝑅2 

𝑆𝑅%𝑋 =
𝑏 ∑ 𝑋𝑌

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
× 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 April 2015 sampai dengan  

tanggal 4 Mei 2015. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data yang 

berkaitan dengan kepercayaan diri, konformitas teman sebaya dan perilaku 

menyontek siswa kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 

tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengambilan data pada penelitian 

inimenggunakan metode pembagian kuisioner (angket) yang berisi butir-butir 

pernyataan kepada siswa untuk kemudian dijawab berdasarkan pendapat 

masing-masing siswa. 

Data hasil penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kepercayaan 

diri (X1) dan konformitas teman sebaya (X2), sedangkan untuk variabel terikat 

adalah Perilaku menyontek siswa (Y). Penelitian ini dilakukan sesuai dengan 

hasil observasi sebelumnya yang dilakukan pada siswa kelas XI Jurusan Teknik 

Pengelasan. Jumlah populasi siswa kelas XI adalah 88 siswa yang terbagi dalam 

4 kelas. Setelah data terkumpul maka dilakukan pengkategorian data untuk 

mengetahui kecenderungan data termasuk pada kategori baik atau tidak baik. 

Selanjutnya data yang sudah dikategorikan kemudian dilakukan pengujian 

hipotesis untuk mengetahuiapakah terdapat hubungan atau pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel 

Kepercayaan Diri (𝑋1) dan Konformitas Teman Sebaya(𝑋2), serta variabel terikat 

Perilaku Menyontek (Y). Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan 

dari data masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), median, modus dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel 

distribusi frekuensi dandiagram batang dari distribusi. Berikut ini rincian hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 

Statistics. 

a. Variabel Kepercayaan Diri 

Data variabel kepercayaan diri yang diperoleh melalui angket yang 

terdiri dari 12 item dengan jumlah responden 88 siswa. Ada 4 alternatif jawaban 

dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data kepercayaan diri, 

diperoleh skor tertinggi sebesar 41, dan skor terendah sebesar 20. hasil analisis 

harga mean (M) sebesar 30,38, median (Me) sebesar 31, modus (Mo) sebesar 

33 dan standar deviasi (SD) sebesar 4,921. Jumlah kelas interval adalah 6 kelas, 

rentang kelas adalah 22 dan panjang kelas interval adalah 4. Berikut adalah 

tabel frekuensi variabel kepercayaan diri. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kepercayaan Diri 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

 

No. Interval F 
Persentase 

Kumulatif (%) 
Persentase Kumulatif 

Relatif (%) 

1 20 – 23 13 14,8 14,8 

2 24 – 27 13 14,8 29,5 

3 28 – 31 22 25 54,5 

4 32 – 35 27 30,7 85,2 

5 36 – 39 10 11,3 96,6 

6 40 – 43 3 3,4 100 

 Total 88 100  
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Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Kepercayaan diri di atas dapat 

digambarkan diagram batang sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri. 

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi variebel 

kepercayaan diri siswa pada interval 20-23 sebanyak 13 siswa (14,8%), interval  

24-27 sebanyak 13 siswa (14,8%), interval 28-31 sebanyak 22 siswa (25%), 

interval 32-35 sebanyak 27 siswa (30,7%), interval 36-39 sebanyak 10 siswa 

(11,3%), interval 40-43 sebanyak 3 siswa (3,4%). 

Penentuan kecenderungan variabel kepercayaan diri, setelah nilai 

minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 

mencari nilai mean ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin). Mencari 

standar deviasi (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak – Xmin). Berdasarkan 

acuan norma di atas, mean ideal variabel Kepercayaan Diri adalah 31, standar 

deviasi ideal adalah 4. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 

kelas sebagai berikut: 

Sangat rendah =   X < Mi – 1,5 SDi             

Rendah  =  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi         

Tinggi   =  Mi ≤ X < Mi – 1,5 SDi  

Sangat Tinggi  =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 

13 13

22

27

10

3

0

5

10

15

20

25

30

20 – 23 24 – 27 28 – 31 32 – 35 36 – 39 40 – 43

F
re

k
u

en
si

Interval

Kepercayaan Diri



49 

Berdasarkan perhitungan pengkatagorian tersebut, maka dapat 

dibuatkan tabel distribusi frekuensi kategori kecenderungan yaitu: 

Tabel 5. Distribusi kecenderungan frekuensi Kepercayaan Diri 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

Kumulatif (%) 
Kategori 

1 X <25 15  17 Sangat rendah 

2 25 ≤ X < 31 24 27,3 Rendah  

3 31 ≤ X < 37 43 48,9 Tinggi 

4 37 ≤ X 000 6 6,8 Sangat tinggi 

 Total 88 100  

Sumber: Hasil olah data, 2015 

Berdasarkan tabel 5. distribusi kecenderungan variabel Kepercayaan diri 

di atas maka dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram kecenderungan skor kepercayaan diri 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dari 

sampel 88 siswa kelas XI jurusan taknik pengelasan SMKNegeri 1 Sedayu 

terdapat sebanyak 6 siswa (6,8%) memiliki kecenderungan kepercayaan diri 

dalam kategori sangat tinggi, 43 siswa (48,9%) memiliki kecenderungan 

kepercayaan diri dalam kategori tinggi, 24 siswa (27,3%) memiliki 

kecenderungan kepercayaan diri dalam kategori rendah, dan 15 siswa (17%) 

memiliki kecenderungan kepercayaan diri dalam kategori sangat rendah. 
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b. Variabel Konformitas Teman Sebaya 

Data variabel konformitas teman sebaya yang diperoleh melalui angket 

yang terdiri dari 11 item dengan jumlah responden 88 siswa. Ada 4 alternatif 

jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data 

konformitas teman sebaya, diperoleh skor tertinggi sebesar 38, dan skor 

terendah sebesar 14. hasil analisis harga mean (M) sebesar 25,85, median (Me) 

sebesar 25, modus (Mo) sebesar 21 dan standar deviasi (SD) sebesar 5,584. 

Jumlah kelas interval adalah 6 kelas, rentang kelas adalah 25 dan panjang kelas 

interval adalah 5. Berikut adalah tabel frekuensi variabel konformitas teman 

sebaya. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Konformitas Teman Sebaya 

No. Interval F 
Persentase 

Kumulatif (%) 
Persentase 

Kumulatif Relatif (%) 

1 10 – 14 1 1,1 1,14 

2 15 – 19 11 12,5 13,6 

3 20 – 24 27 30,7 44,3 

4 25 – 29 26 29,5 73,9 

5 30 – 34 18 20,5 94,3 

6 35 – 39 5 5,7 100 

 Total 88 100  

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Konformitas Teman Sebaya 

diatas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Diagram batang frekuensi konformitas teman sebaya. 
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Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi Variabel 

konformitas teman sebayapada interval 10-14 sebanyak 1 siswa (1,1%), interval 

15-19 sebanyak 11 siswa (12,5%), interval 20-24 sebanyak 27 siswa (30,7%), 

interval 25-29 sebanyak 26 siswa (29,5%), interval 30-34 sebanyak 18 siswa 

(20,5%), interval 35-39 sebanyak 5 siswa (5,7%). 

Penentuan kecenderungan varibael Konformitas Teman Sebaya, 

setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 

selanjutnya mencari mean ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), 

mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus  SDi = 1/6 (Xmak – Xmin). 

Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal variabel Konformitas Teman 

Sebaya adalah 26, standar deviasi ideal adalah 4 (Perhitungan terlampir). Dari 

perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 

Sangat rendah =   X < Mi – 1,5 SDi             

Rendah  =  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi         

Tinggi  =  Mi ≤ X < Mi – 1,5 SDi  

Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
 
Berdasarkan perhitungan pengkatagorian tersebut, maka dapat 

dibuatkan tabel distribusi frekuensi kategori kecenderungan yaitu: 

Tabel 7. Distribusi kecenderungan frekuensi konformitas teman sebaya 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

Kumulatif (%) 
Kategori 

1         X < 20 12     13,6 Sangat rendah 

2 20 ≤ X < 26 34     38,6 Rendah  

3 26 ≤ X < 32 22 25 Tinggi 

4      32 ≤ X 000 20   22,8 Sangat tinggi 

 Total 88 100  

Sumber: Hasil olah data, 2015 

Berdasarkan tabel 7 distribusi kecenderungan variabel Konformitas 

Teman Sebaya di atas maka dapat digambarkan dengan diagram sebagai 

berikut: 
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Gambar 5. Diagram kecenderungan skor konformitas teman sebaya 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dari 

sampel 88 siswa kelas XI jurusan taknik pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 

terdapat sebanyak 20 siswa (22,8%) memiliki kecenderungan konformitas teman 

sebaya dalam kategori sangat tinggi, 22 siswa (25%) memiliki kecenderungan 

konformitas teman sebaya dalam kategori tinggi, 34 siswa (38,6%) memiliki 

kecenderungan konformitas teman sebaya dalam kategori rendah, dan 12 siswa 

(13,6%) memiliki kecenderungan konformitas teman sebaya dalam kategori 

sangat rendah. 

c. Variabel Perilaku Menyontek 

Data variabel perilaku menyontek yang diperoleh melalui angket yang 

terdiri dari 12 item dengan jumlah responden 88 siswa. Ada 4 alternatif jawaban 

dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data perilaku 

menyontek, diperoleh skor tertinggi sebesar 42, dan skor terendah sebesar 15. 

hasil analisis harga mean (M) sebesar 30,34, median (Me) sebesar 31, modus 

(Mo) sebesar 27 dan standar deviasi (SD) sebesar 5,932. Jumlah kelas interval 

adalah 6 kelas, rentang kelas adalah 28 dan panjang kelas interval adalah 5. 

Berikut adalah tabel frekuensi variabel perilaku menyontek. 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Menyontek 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Perilaku Menyontek diatas 

dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Perilaku Menyontek. 

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi variebel 

perilaku menyontek pada interval 15-19 sebanyak 2 siswa (2,27%), interval  

20-24 sebanyak 11 siswa (12,5%), interval 25-29 sebanyak 26 siswa (29,5%), 

interval 30-34 sebanyak 26 siswa (29,5%), interval  35-39 sebanyak 17 siswa 

(19,3%), interval 40-44 sebanyak 6 siswa (6,9%). 

Penentuan kecenderungan variabel perilaku menyontek, setelah nilai 

minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 

mencari nilai mean ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin). Mencari 

standar deviasi (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak – Xmin). Berdasarkan 
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No. Interval F 
Persentase 

Kumulatif (%) 
Persentase Kumulatif 

Relatif (%) 

1 15 – 19 2 2,3 2,27 

2 20 – 24 11 12,5 14,8 

3 25 – 29 26 29,5 44,3 

4 30 – 34 26 29,5 73,9 

5 35 – 39 17 19,3 93,2 

6 40 – 44 6 6,9 100 

 Total 88 100  
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acuan norma di atas, mean ideal variabel Perilaku Menyontek adalah 29, standar 

deviasi ideal adalah 5. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 

kelas sebagai berikut: 

Sangat rendah =   X < Mi – 1,5 SDi             

Rendah  =  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi         

Tinggi  =  Mi ≤ X < Mi – 1,5 SDi  

Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
 
Berdasarkan perhitungan pengkatagorian tersebut, maka dapat 

dibuatkan tabel distribusi frekuensi kategori kecenderungan yaitu: 

Tabel 9. Distribusi kecenderungan frekuensi perilaku menyontek 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

Kumulatif (%) 
Kategori 

1               X < 21,5 6  6,8 Sangat rendah 

2 21,5 ≤ X < 29 31 35,2 Rendah  

3       29 ≤ X < 36,5 32 36,4 Tinggi 

4      36,5 ≤ X 000 19 21,6 Sangat tinggi 

 Total 88 100  

Sumber: Hasil olah data, 2015 

Berdasarkan tabel 9. distribusi kecenderungan variabel Perilaku 

Menyontek di atas maka dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Diagram kecenderungan perilaku menyontek 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dari 

sampel 88 siswa kelas XI jurusan taknik pengelasan SMKNegeri 1 Sedayu 
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terdapat sebanyak 19 siswa (21,6%) memiliki kecenderungan perilaku 

menyontekdalam kategori sangat tinggi, 32 siswa (36,4%) memiliki 

kecenderungan perilaku menyontek dalam kategori tinggi, 31 siswa (35,2%) 

memiliki kecenderungan perilaku menyontek dalam kategori rendah, dan 6 siswa 

(6,8%) memiliki kecenderungan perilaku menyontek dalam kategori sangat 

rendah. 

3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan mengunakan alat bantu software 

IBM SPSS Statistics. Kriteria yang digunakan adalah melalui Asymp.Sig.(2-

tailed). Pengukuran dengan pembandingan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 

maka disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dapat di tunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 10. Ringkasan hasil pengujian normalitas 

No. Variabel Asymp.Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi Kesimpulan 

1 X1 0,218 >0,05 Normal 

2 X2 0,294 >0,05 Normal 

3 Y 0,498 >0,05 Normal 

Sumber: Hasil olah data, 2015 

Berdasarkan uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data-data 

penelitian telah memenuhi distribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisa 

mempunyai hubungan linier. Uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan 

uji F dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics. Untuk 

menguji linieritas digunakan test for linierity dari uji F linier. Hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat linier apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ taraf signifikan (0,05). Selain itu menurut kriteria jika harga deviation 

from liniarity lebih besar dari taraf signifikansi yang diambil (5%) berarti 

berhubungan linier. Ringkasan hasil uji linieritas tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 

Variabel Df 
Harga F Sig. Deviation 

from Linierity 
Taraf 

signifikan 
Kesimpulan 

Fhitung Ftabel 

𝑋1. 𝑌 1/20 0,892 4,35 0,597 0,05 Linier 

𝑋2. 𝑌 1/18 1,395 4,41 0,163 0,05 Linier 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

Berdasarkan tabel 11. Nilai signifikansi hubungan antara variabel 𝑋1, 𝑋2 

pada taraf signifikansi 5 % dan harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk masing-masing variabel lebih 

kecil dari harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Selain itu harga deviation from linierity untuk masing-

masing variabel lebih besar dari pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 

disimpulkan variabel terikat perilaku menyontekadalah linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas antar variabel bebas sebagai syarat digunakannya regresi 

berganda dalam menguji hipotesis. Uji multikolonieritas dilakukan dengan 

menghitung besarnya interkolerasi variabel bebas. Hasil uji multikolinieritas 

didapatkan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics secara ringkas 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

𝑋1 0,547 1,828 Tidak terjadi multikolinieritas 

𝑋2 0,547 1,828 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

Pada tabel 12. di atas terlihat bahwa besaran VIF pada Kepercayaan 

Diri (𝑋1) dan Konformitas Teman Sebaya(𝑋2) adalah 1,828 kurang dari 10 dan 

besarnya tolerance pada  Kepercayaan Diri(𝑋1) dan Konformitas Teman 
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Sebaya(𝑋2) adalah 0,547 lebih besar dari 0,10. Model regresi dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan tidak terdapat adanya multikolinieritas. 

B. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan 

yang dirumuskan. Berdasarkan hal itu, hipotesis harus diuji kebenarannya secara 

empiris. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 

regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan hipotesis 

ketiga menggunakan analisis regresi ganda. Analisis tersebut digunakan untuk 

mengetahui pengaruh baik secara sendiri-sendiri, maupun bersama-sama antara 

variabel bebas (Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya) terhadap 

variabel terikat (Perilaku Menyontek). Penjelasan mengenai hasil pengujian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Hipotesis Pertama 

Ho :  “Tidak terdapat pengaruh kepercayaan diri siswa terhadap perilaku 

menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu”. 

Ha : “Terdapat pengaruh kepercayaan diri siswa terhadap perilaku menyontek 

siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu”. 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan menggunakan analisis regresi 

sederhana satu prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer IBM 

SPSS Statistics. Ringkasan hasil regresi sederhana satu prediktor antara 

𝑋1(Kepercayaan Diri) terhadap Y (Perilaku Menyontek) dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini. 
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Tabel 13. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (𝑋1- Y) 

Sumber 
Koef. 

Regresi 
r r2 t 

𝑡0,05 

(88) 
p Ket 

Konstanta 
 
Kepercay
aan Diri 

50,069 
 

-0,649 

 
 
-0,539 

 
 
0,290 

 
 
-5,930 

 
 

1,664 

 
 
0,000 

Negatif 
Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

a. Persamaan garis regresi linier sederhana 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan Y = 50,069 + (-0,649)𝑋1. Persamaan tersebut 

menunjukan bahwa nilai koefisien regresi bernilai negatif sebesar 0,649 yang 

berarti jika Kepercayaan Diri (𝑋1) meningkat satu satuan maka nilai Perilaku 

Menyontek (Y) akan menurun 0,649 satuan. 

b. Koefisien Korelasi (r) antara prediktor 𝑿𝟏 dengan Y 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software IBM 

SPSS Statistics menunjukan bahwa koefisien korelasi 𝑋1 terhadap Y (𝑟𝑥1𝑦) 

sebesar -0,539, karena koefisien korelasi (𝑟𝑥1𝑦) tersebut bernilai negatif maka 

dapat diketahui bahwa terdapt hubungan yang negatif antara Kepercayaan Diri 

dengan Perilaku Menyontek. Bila Kepercayaan Diri semakin tinggi maka akan 

menurun Perilaku Menyontek dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa 

hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku Menyontek tersebut adalah 

berbanding terbalik. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi menurut Sugiyono 

(2010: 257) tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori sedang karena 

berada dalam interval koefisien antara 0,4 sampai dengan 0,599. 

c. Koefisien Determinasi (𝐫𝟐) antara Prediktor 𝑿𝟏 dengan Y 

Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 

(r2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada 

variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 
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independen. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software 

IBM SPSS Statistics menunjukkan bahwa koefisien determinasi 𝑋1 terhadap Y 

(𝑟𝑥1,𝑦
2 ) sebesar 0,290. Hal ini menunjukan bahwa variabel Kepercayaan Diri 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap Perilaku Menyonteksebesar 29% 

sedangkan 71% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

d. Pengujian signifikansi dengan uji t 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 

Kepercayaan Diri terhadap Perilaku Menyontek. Hipotesis yang diuji 

Kepercayaan Diri berpengaruh negatif terhadap Perilaku Menyontek. Uji 

signifikansi menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -

5,930. Jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,664 pada taraf signifikan 5%, 

maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5,930 > 1,664) atau p (0,00 < 0,05) sehingga 

Kepercayaan Diri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku 

Menyontek. 

2. Uji Hipotesisi Kedua 

Ho :  “Tidak Terdapat pengaruh konformitas teman sebaya siswa terhadap 

perilaku menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 

Sedayu”. 

Ha : “Terdapat pengaruh konformitas teman sebaya siswa terhadap perilaku 

menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK N 1 Sedayu”. 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan analisis regresi 

sederhana satu prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer IBM 

SPSS Statistics. Ringkasan hasil regresi sederhana satu prediktor antara 

𝑋2(Konformitas Teman Sebaya) terhadap Y (Perilaku Menyontek) dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini. 
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Tabel 14. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (𝑋2- Y) 

Sumber 
Koef. 

Regresi 
r r2 t 

𝑡0,05 

(88) 
p Ket 

Konstanta 
 
Konformit
as Teman 
Sebaya 

10,031 
 

0,786 

 
 
0,740 

 
 
0,547 

 
 
10,188 

 
 
1,664 

 
 
0,000 

Positif 
Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

a. Persamaan garis regresi linier sederhana 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan Y = 10,031 + 0,786𝑋2. Persamaan tersebut 

menunjukan bahwa nilai koefisien  regresi bernilai positif sebesar 0,786 yang 

berarti jika Konformitas Teman Sebaya (𝑋2) meningkat satu satuan maka nilai 

Perilaku Menyontek (Y) akan meningkat 0,786 satuan. 

b. Koefisien Korelasi (r) antara prediktor 𝑿𝟐 dengan Y 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software IBM 

SPSS Statistics menunjukan bahwa koefisien korelasi 𝑋2 terhadap Y (𝑟𝑥2𝑦) 

sebesar 0,740, karena koefisien korelasi (𝑟𝑥2𝑦) tersebut bernilai positif maka 

dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara Konformitas 

Teman Sebayadengan Perilaku Menyontek. Bila Konformitas Teman sebaya 

semakin tinggi maka akan meningkatkan Perilaku Menyontek dan sebaliknya, 

jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara Konformitas Teman Sebaya 

dengan Perilaku Menyontek tersebut adalah searah. Selain itu, berdasarkan 

tabel interpretasi menurut Sugiyono (2010: 257) tingkat korelasi (hubungan) 

tersebut dalam kategori kuat karena berada dalam interval koefisien antara 0,6 

sampai dengan 0,799. 
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c. Koefisien Determinasi (𝐫𝟐) antara Prediktor 𝑿𝟏 dengan Y 

Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 

(r2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada 

variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 

independen. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software 

IBM SPSS Statistics menunjukkan bahwa koefisien determinasi 𝑋2 terhadap Y 

(𝑟𝑥2,𝑦
2 ) sebesar 0,547. Hal ini menunjukan bahwa variabel Konformitas Teman 

Sebaya memiliki kontribusi pengaruh terhadap Perilaku Menyontek sebesar 

54,7% sedangkan 45,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

d. Pengujian signifikansi dengan uji t 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 

Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Menyontek. Hipotesis yang diuji 

Konformitas Teman Sebaya berpengaruh terhadap Perilaku Menyontek. Uji 

signifikansi menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

10,188. Jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,664 pada taraf signifikan 5%, 

maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (10,188 > 1,664) atau p (0,00 < 0,05) 

sehingga Konformitas Teman Sebaya mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Perilaku Menyontek. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

Ho :  “Tidak terdapat pengaruh kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan 

SMK N 1 Sedayu”. 

Ha : “Terdapat pengaruh kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan 

SMK N 1 Sedayu”. 
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Pengujian hipotesis ketiga dilakukan menggunakan analisis regresi 

ganda. Data diolah dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics. 

Ringkasan hasil regresi ganda antara 𝑋1(Kepercayaan Diri),𝑋2(Konformitas 

Teman Sebaya) terhadap Y (Perilaku Menyontek) dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini. 

Tabel 15. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda (𝑋2, 𝑋2- Y) 

Sumber 
Koef. 

Regresi 
R R2 F 

𝐹0,05 

(2;85) 
p Ket 

Konstanta 
Kepercayaan 
Diri 
Konformitas 
Teman Sebaya 

14,160 
-0,090 

 
0,732 

 
 
0,742 0,550 51,938 3,10 0,00 

Positif 
Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

a. Persamaan Garis Regresi Linier Ganda 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan Y = 14,160 + (-0,090)𝑋1 +  0,732𝑋2 . Persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 𝑋1 sebesar -0,090 yang 

berarti, nilai Kepercayaan Diri (𝑋1) meningkat satu satuan maka nilai Perilaku 

Menyontek (Y) akan menurun 0,090 dengan asumsi 𝑋2 tetap, demikian juga nilai 

koefisien regresi 𝑋2 sebesar 0,732, yang berarti jika nilai Konformitas Teman 

Sebaya (𝑋2) meningkat satu satuan maka nilai Perilaku Menyontek (Y) akan 

meningkat 0,732 satuan dengan asumsi 𝑋1tetap. 

b. Koefisien Korelasi Ganda (R) antara prediktor 𝑿𝟏 dan 𝑿𝟐 dengan Y 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program komputer 

IBM SPSS Statistics menunjukkan bahwa koefisien korelasi 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap 

Y (𝑅𝑦 1 𝑑𝑎𝑛 𝑅𝑦 2) sebesar 0,742, karena harga 𝑅𝑦 1,𝑦2 = 0,742 bernilai positif maka 

dapat diketahui bahwa Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya 

memiliki hubungan yang positif dengan Perilaku Menyontek. Bila semakin tinggi 
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Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya secara bersama-sama maka 

akan menaikkan Perilaku Menyontek dan sebaliknya. Jadi dapat dikatakan 

bahwa, hubungan antara Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya 

secara bersama-sama dengan Perilaku Menyontek tersebut searah. 

c. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) antara Prediktor 𝑿𝟏dan 𝑿𝟐dengan Y 

Besarnya koefisien determinasi adalah kudrat dari koefisien korelasi 

(𝑅2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada 

variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 

independen. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software IBM 

SPSS Statistics, harga koefisien determinasi 𝑋1 dan 𝑋2 dengan Y (𝑅𝑦1,2
2 ) sebesar 

0,550. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan Diri dan Konformitas 

Teman Sebaya memiliki kontribusi pengaruh terhadap Perilaku Menyontek 

sebesar 55% variabel, sedangkan 45% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

d. Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F 

Pengujian signikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 

Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Menyontek. 

Hipotesis yang diuji Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman 

Sebayaberpengaruh terhadap Perilaku Menyontek. Uji signifikansi menggunakan 

uji F, berdasarkan hasil uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 51,938. Jika dibandingkan 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,11 pada taraf signifikansi 5%, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dari pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (51,938 > 3,11) atau p (0,00<0,05) sehingga Kepercayaan Diri 

dan Konformitas Teman Sebaya secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Perilaku Menyontek. 
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e. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnnya 

Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif masing-masing variabel bebas 

(Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya) terhadap variabel terikat 

(Perilaku Menyontek). 

Besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 16. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

No. Variabel 
Sumbangan 

Relatif % 
Sumbangan 

Efektif % 

1 Kepercayaan Diri 7,4 04,07 

2 Konformitas Teman Sebaya 92,6 50,93 

 Total 100 55 

Sumber: Hasil Olah Data, 2015 

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas dapat 

diketahui bahwa Kepercayaan Dirimemberikan sumbangan relatif sebesar 7,4% 

dan Konformitas Teman Sebayamemberikan sumbangan relatif sebesar 92,6% 

terhadap Perilaku Menyontek, sedangkan sumbangan efektif Kepercayaan Diri 

sebesar 4,07% dan sumbangan efektif Konformitas Teman Sebaya sebesar 

50,93%. Total sumbangan efektif sebesar 55% terhadap Perilaku Menyontek, 

sedangkan 45% dari variabel lain yang tidak diteliti. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Perilaku Menyontek Siswa Kelas 

XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 

 
Kepercayaan Diri berpengaruh Negatif terhadap Perilaku Menyontek. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana (satu prediktor) diperoleh harga 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,539 yang bernilai negatifberarti Kepercayaan Diri memiliki 

hubungan yang Negatif terhadap Perilaku Menyontek. Karena koefisien korelasi 

tersebut bernilai negatif, maka koefisien regresi sebesar -0,649 menunjukkan 
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nilai negatif, sehingga dapat diketahui bahwa Kepercayaan Diri berpengaruh 

negatif terhadap Perilaku Menyontek. 

Sesuai data responden (n=88), bila Kepercayaan Diri semakin tinggi 

maka akan menurunkanPerilaku Menyontek dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan 

bahwa hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku Menyontek tersebut 

adalah berbanding terbalik. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi menurut 

Sugiyono (2010: 257) tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori 

sedang karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai dengan 

0,599. Harga koefisien determinasi 𝑋1 terhadap Y (𝑟𝑥1,𝑦
2 ) sebesar 0,290. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Kepercayaan Diri memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap Perilaku Menyontek sebesar 29% sedangkan 71% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Mengingat hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku 

Menyontek memiliki tingkat korelasi yang Sedang dan koefisien determinasinya 

sebesar 29%, sehingga dimungkinkan bahwa Kepercayaan Diri dapat dijadikan 

prediksi Perilaku Menyontek. Model regresi menggunakan model matematis 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

Y = a + b𝑋1 

Dimana Y merupakan prediksi Perilaku Menyontek, a merupakan angka 

konstanta atau ketetapan, b merupakan koefisien prediktor dan  𝑋1 merupakan 

variabel Kepercayaan Diri. Perhitungan model regresi yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Y = 50,069 + (-0,649)𝑋1 
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Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap 

peningkatan 1 satuan skor 𝑋1 atau Kepercayaan Diri maka akan menurunkan 

0,649 satuan pada Y atau variabel Perilaku Menyontek. 

Penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -5,930 lebih besar dari nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,664 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,00<0,05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh negatif dan signifikan Kepercayaan Diri terhadap 

Perilaku Menyontek. 

Kepercayaan diri yang baik merupakan pandangan positif terhadap 

keadaan diri dan merasa yakin dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga 

dapat menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. Penghargaan terhadap diri 

yang merupakan evaluasi terhadap diri sendiri akan menentukan sejauh mana 

seseorang yakin akan kemampuan dirinya dan keberhasilan yang  dapat 

dicapainya. Jadi,apabila seseorang memiliki kepercayaan diri yang baik, segala 

perilakunya akan selalu tertuju pada keberhasilan. 

Terbentuknya kepercayaan dir ipositif pada siswa dipengaruhi oleh 

perlakuan guru disekolah, perhatian dari guru yang terwujud dalam keterlibatan 

mendalam pada usaha-usaha siswa memperoleh prestasi dan mengembangkan 

diri. Guru akan membantu siswa yang kesulitan belajar. Guru juga bersedia 

menjadi tempat curahan hati siswa, baik berkenaan dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan sekolah maupun yang berkenaan dengan kehidupan pribadi 

siswa. 

Kepercayaan diri memberikan kontribusi terhadap penurunan perilaku 

menyontek siswa. Siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran hendaknya 

harus memiliki kepercayaan diri yang baik sehingga dalam melakukan evalusai 
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pembelajaran siswa dapat percaya dan yakin pada kemampuannya sendiri. 

Kepercayaan diri siswa dapat tercapai apabila ada kesadaran dari siswa itu 

sendiri maupun faktor dari luar dirinya bahwa kepercayaan diri menimbulkan 

dampak yang baik dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Menyontek 

Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 

 
Konformitas Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Perilaku 

Menyontek. Berdasarkan analisis regresi sederhana diperoleh harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 0,740, menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui bahwa 

Konformitas Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Perilaku Menyontek. 

Karena koefisien korelasi tersebut bernilai positif, maka koefisien regresi sebesar 

0,786 menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui bahwa Konformitas 

Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Perilaku Menyontek. 

Sesuai data responden (n=88), bila Konformitas Teman Sebaya 

semakin tinggi maka akan meningkatkan Perilaku Menyontek dan sebaliknya, 

jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara Konformitas Teman Sebaya 

dengan Perilaku Meyontek tersebut searah. Selain itu, berdasarkan tabel 

interpretasi menurut Sugiyono (2010: 257) tingkat korelasi (hubungan) tersebut  

dalam kategori dalam kategori kuat karena berada dalam interval koefisien 

antara 0,600 sampai 0,799. Harga koefisien determinasi 𝑋1 terhadap Y (𝑟𝑥2𝑦
2 ) 

sebesar 0,547. Hal ini menunjukkan bahwa varibael Konformitas Teman Sebaya 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap Perilaku Menyontek sebesar 54,7% 

sedangkan 45,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Mengingat hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dengan 

Perilaku Menyontek memiliki tingkat korelasi yang kuat dan koefisien 

determinasinya sebesar 54,7%, sehingga dimungkinkan bahwa Konformitas 
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Teman Sebaya dapat dijadikan prediksi Perilaku Menyontek. Model regresi 

menggunakan model matematis dapat digambarkan sebagai berikut:  

Y = a + b𝑋2 

Dimana Y merupakan prediksi Perilaku Menyontek, a merupakan angka 

konstanta atau ketetapan, b merupakan koefisien prediktor dan  𝑋2 merupakan 

variabel Konformitas Teman Sebaya. Perhitungan model regresi yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Y = 10,031 + 0,786𝑋2 

Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap peningkatan 1 

satuan skor 𝑋2 atau Konformitas Teman Sebaya maka akan meningkatkan 0,786 

satuan pada Y atau variabel Perilaku Menyontek. 

Penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 10,188 lebih besar dari nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,664 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,00<0,05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Konformitas Teman Sebaya 

terhadap Perilaku Menyontek. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat konformitas teman sebaya 

berada pada taraf yang kuat sehingga membuktikan bahwa pengaruh teman 

sebaya memegang peranan yang cukup besar dalam perilaku siswa. Hal ini 

dikarenakan karakteristik remaja yang labil dan mudah terpengaruh. Konformitas 

teman sebaya merupakan suatu tuntutan yang tidak tertulis dari teman-temannya 

terhadap diri seorang siswa, namun memiliki pengaruh yang kuat dan dapat 

menyebabkan munculnya perilaku tertentu pada diri siswa. 

Konformitas mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku 

menyontek pada siswa. Apabila siswa tidak terpengaruh pada konformitas teman 
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sebayanya maka perilaku menyontek siswa akan rendah, sebaliknya jika siswa 

terpengaruh pada konformitas teman sebayanya maka perilaku menyontek siswa 

akan tinggi. Adanya hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan 

perilaku menyontek dalam penelitian ini tidak lepas dari rasa takut siswa jika 

dirinya mendapatkan nilai yang jelek. 

3. Pengaruh Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Menyontek Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK 

Negeri 1 Sedayu 

 
Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya berpengaruh positif 

terhadap Perilaku menyontek. Berdasarkan analisis regresi ganda diperoleh 

harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑋1,𝑋2 sebesar 0,742 menunjukkan nilai positif, sehingga dapat 

diketahui bahwa Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap Perilaku Menyontek. Karena 

koefisien korelasi tersebut bernilai negatif dan positif, maka koefisien regresi 

Kepercayaan Diri sebesar -0,090 dan Konformitas Teman Sebaya sebesar 

0,732, sehingga dapat diketahui bahwa Kepercayaan Diri berpengaruh negatif 

terhadap Perilaku Menyontek, sedangkan Konformitas Teman Sebaya 

berpengaruh positif terhadap perilaku menyontek. 

Sesuai data responden (n=88), bila Kepercayaan Diri semakin tinggi 

maka akan menurun Perilaku Menyontek siswa, dengan kata lain hubungan 

tersebut adalah berbanding terbalik. Sedangkan apabila Konformitas Teman 

Sebaya semakin tinggi maka akan meningkat Perilaku Menyontek siswa, dengan 

kata lain hubungan tersebut adalah searah. Selain itu, berdasarkan tabel 

interpretasi menurut Sugiyono (2010:257) tingkat korelasi (hubungan) 

Kepercayaan Diri terhadap Perilaku Menyontek dalam kategori sedang karena 

berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. Sedangkan tingkat 
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korelasi (hubungan) Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Menyontek 

dalam kategori kuat karena berada dalam interval antara koefisien 0,600 sampai 

0,799. 

Harga koefisien determinasi 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap Y(𝑅𝑦12
2 ) sebesar 0,550 

dan mempunyai pengaruh yang signifikan dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 51,938 > 3,11 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Perilaku Menyontek ditentukan oleh 55% variabel Kepercayaan Diri dan 

Konformitas Teman Sebaya, sedangkan 45% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

Mengingat hubungan antara Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman 

Sebaya secara bersama-sama terhadap Perilaku Menyontek memiliki tingkat 

korelasi yang cukup kuat dan koefisien determinasinya sebesar 55%, sehingga 

dimungkinkan bahwa Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya secara 

bersama-sama dapat dijadikan prediksi Perilaku Menyontek. Model regresi 

menggunakan model matematis dapat digambarkan sebagai berikut: 

𝑌 =  𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Dimana Y merupakan prediksi Perilaku Menyontek, a merupakan angka 

konstanta atau ketetapan, b merupakan koefisien prediktor, 𝑋1 merupakan 

variabel Kepercayaan Diri dan 𝑋2 merupakan variabel Konformitas Teman 

Sebaya. Perhitungan model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 14,160 + (-0,090)𝑋1+ 0,732𝑋2 

Model regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 𝑋1 

sebesar -0,090 yang berarti nilai Kepercayaan Diri (𝑋1) menigkat satu satuan 

maka nilai Perilaku Menyontek (Y) akan menurun 0,090 satuan dengan asumsi 

𝑋2 tetap, demikian juga nilai koefisien regresi 𝑋2 sebesar 0,732 yang berarti jika 
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nilai Konformitas Teman Sebaya (𝑋2) meningkat satu satuan maka nilai Perilaku 

menyontek (Y) akan meningkat 0,732 satuan dengan asumsi 𝑋1 tetap. 

Pengaruh ini juga diperkuat adanya sumbangan relatif dan sumbangan 

efektif dari kedua variabel. Kepercayaan Diri memberikan sumbangan relatif 

sebesar 7,4% dan Konformitas Teman Sebaya memberikan sumbangan relatif 

sebesar 92,6% terhadap Perilaku Menyontek, sedangkan sumbangan efektif 

Kepercayaan Diri sebesar 4,07% dan sumbangan efektif Konformitas Teman 

Sebaya sebesar 50,93%. Total sumbangan efektif sebesar 55% yang berarti 

Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya secara bersama-sama 

memberikan sumbangan efektif sebesar 55% terhadap Perilaku Menyontek. 

Variabel Kepercayaan Diri memberikan sumbangan efektif lebih kecil dari pada 

Konformitas Teman sebaya sebesar 4,07% < 50,93%, sehingga variabel 

Konformitas Teman Sebaya harus lebih diberi perhatian lebih karena memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap Perilaku Menyontek. 

Terbuktinya hipotesis ketiga ini dapat memberikan informasi bahwa 

Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap Perilaku Menyontek. Oleh karena itu, 

Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya secara bersama-sama harus 

diperhatikan untuk mengurangi Perilaku Menyontek. Semakin tinggi Kepercayaan 

Diri dan Semakin rendah Konformitas Teman Sebaya yang dimiliki oleh siswa 

maka akan semakin rendah pula Perilaku Menyontek siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 

namun masih memiliki keterbatasan, yaitu faktor yang mempengaruhi Perilaku 
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Menyontek sangat banyak, sementara penelitian ini hanya menggunakan dua 

variabel saja yaitu Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya. Meskipun 

antara variabel bebas dengan variabel terikat terdapat pengaruh dan signifikan, 

namun besarnya sumbangan efektif yang diberikan hanya sebesar 4,07% untuk 

Kepercayaan Diri dan 50,93% untuk Konformitas Teman Sebaya. Total 

sumbangan efektif sebesar 55% yang berarti Kepercayaan Diri dan Konformitas 

Teman Sebaya secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 

55% terhadap Perilaku Menyontek sedangkan 45% dari variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket yang 

berupa pernyataan untuk mengukur variabel bebas (kepercayaan diri dan 

konformitas teman sebaya) dan variabel terikat (perilaku menyontek).  Variabel 

bebas dan variabel terikat yang diteliti pada angket yang digunakan berupa 

pernyataan sikap siswa, maka data yang didapatkan bisa saja tidak sesuai 

dengan kondisi siswa yang sebenarnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepercayaan Diri memiliki pengaruh negatif terhadap Perilaku Menyontek 

siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu yang 

ditunjukan dengan persamaan garis regresi yaitu Y = 50,069 + (-0,649) 𝑋 1. 

Persamaan tersebut menunjukan bahwa koefisien 𝑋 1 sebesar -0,649. 

Koefisien determinasi 𝑋1 terhadap Y (𝑟𝑥1,𝑦
2 ) sebesar 0,290 atau 29%. Uji 

signifikan menggunakan uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -5,930 lebih besar 

dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,664 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,00 < 0,05). 

2. Konformitas Teman Sebaya memiliki pengaruh positif terhadap Perilaku 

menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 

yang ditunjukan dengan persamaan garis regresi yaitu Y = 10,031 + 0,786 

𝑋 2 . Persamaan tersebut menunjukan bahwa koefisien 𝑋 2 sebesar 0,786. 

Koefisien determinasi 𝑋2 terhadap Y (𝑟𝑥2,𝑦
2 ) sebesar 0,547 atau 54,7%. Uji 

signifikan menggunakan uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 10,188 lebih besar 

dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,664 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,00 < 0,05). 

3. Kepercayaan Diri memiliki pengaruh negatif dan Konformitas Teman Sebaya 

memiliki pengaruh positif terhadap Perilaku Menyontek siswa kelas XI 

jurusan teknik pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu yang ditunjukan dengan 

persamaan garis regresi yaitu Y = 14,160 + (-0,090)𝑋1+ 0,732𝑋2. Persamaan 

tersebut menunjukan bahwa koefisien 𝑋 1 sebesar -0,090 dan koefisien 𝑋 2 

sebesar 0,732. Koefisien determinasi 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap Y (𝑅𝑦12
2 ) sebesar 
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0,550 atau 55%. Uji signifikansi menggunakan uji F, berdasarkan hasil uji F 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 51,938. Jika dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

3,11 pada taraf signifikansi 5%, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(51,938 > 3,11) atau p (0,00 < 0,05). 

B. Implikasi 

1. Telah teruji bahwa Kepercayaan diri berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Perilaku Menyontek siswa kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan 

SMK N 1 Sedayu. Hal ini menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi akan 

menyebabkan perilaku menyontek siswa menjadi rendah dan sebaliknya, 

kepercayaan diri yang rendah akan menyebabkan perilaku menyontek siswa 

menjadi menjadi tinggi, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kepercayaan diri ke arah yang lebih baik untuk membantu mengurangi 

perilaku menyontek siswa. 

2. Telah teruji bahwa Konformitas Teman Seabya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Menyontek siswa kelas XI Jurusan Teknik 

Pengelasan SMK N 1 Sedayu. Hal ini menunjukkan konformitas teman 

sebaya yang tinggi akan menyebabkan perilaku menyontek siswa menjadi 

tinggi dan sebaliknya, konformitas teman sebaya yang rendah akan 

menyebabkan perilaku menyontek siswa menjadi rendah, sehingga 

diperlukan upaya untuk menurunkan konformitas teman sebaya untuk 

membantu menurunkan perilaku menyontek siswa. 

3. Telah teruji bahwa Kepercayaan Diri memiliki pengaruh negatif signifikan 

dan Konformitas Teman Sebaya memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Perilaku Menyontek siswa kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan 

SMK Negeri 1 Sedayu. Semakin tinggi kepercayaan diri dan semakin rendah 
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konformitas teman sebaya yang diperoleh siswa maka akan semakin rendah 

pula perilaku menyontek siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

diperlukan upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri dan menurunkan 

konformitas teman sebaya agar perilaku menyontek siswa dapat menurun. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

 Menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa yang berupa model pembelajaran personal seperti 

yang dikemukakan oleh Lapp, Bender, Ellenwood dan John 

(Aunurrahman, 2012:147) dimana pembelajaran ini dikembangkan 

dengan memperhatiakan minat, pengalaman dan perkembangan siswa 

untuk mengaktualisasikan potensi-potensi individualitasnya. 

 Guru pembimbing dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling 

untuk menangani masalah yang dirasakan siswa terkait dengan 

konformitas teman sebaya. Layanan bimbingan yang diberikan kepada 

siswa dapat dirumuskan dalam rancangan program bimbingan pribadi 

sosial untuk mengembangkan perilaku asersif siswa dalam kelompok 

teman sebayanya. Pertama, layanan dasar berupa bimbingan kelompok 

atau bimbingan klasikal dengan memberikan informasi mengenai: a) 

cara-cara untuk tampil lebih percaya diri, b) mengekspresikan perasaan 

dalam cara-cara bebas, terbuka dan tidak menimbulkan konflik, c) 

memilih aktivitas-aktivitas yang positif untuk dilakukan bersama dengan 

kelompok teman sebaya. Kedua, layanan responsif berupa konseling 
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kelompok atau konseling individu dengan fokus layanan untuk membantu 

agar siswa mampu menentukan sikap, dapat mengemukakan pendapat 

dan perasaannya tanpa merasa tertekan oleh kelompok lain. 

2. Bagi siswa 

 Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi mengajak teman-teman 

yang kurang percaya diri membentuk kelompok belajar. Hal ini bertujuan 

untuk: 1) Meningkatkan pemahaman dan penguasaan terhadap materi 

yang diajarkan guru, 2) Melatih kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dengan baik, 3) Menumbuhkan rasa sosial diantara sesama siswa, 4) 

Mengembangkan sikap dan kerja sama dalam sebuah komunikasi 

kearah yang positif, 5) Menjadikan ajang saling berbagi ilmu 

pengetahuan, 6) Mengasah kemampuan siswa untuk berdiskusi. Pada 

saat belajar kelompok hendaknya rumuskan pertanyaan atau 

permasalahan yang akan dipecahkan bersama dan batasai ruang 

lingkup agar pembahasan tidak menyimpang. Bahas dan pecahkan 

setiap persoalan satu persatu sampai tuntas, dengan cara memberikan 

kesempatan kepada setiap anggota mengajukan pendapatnya. Dari 

setiap pendapat yang muncul dikaji secara bersama-sama manakah 

manakah yang paling tepat. 

3. Bagi peneliti 

 Bagi penelitian selanjutnya, perlu diadakan penelitian terhadap 

pengembangan metode-metode meningkatkan kepercayaan diri dan 

membentuk konformitas teman sebaya kearah yang positif yang dapat 

mengurangi perilaku menyontek siswa. 
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Kepada Yth. Adik-adik Siswa Kelas XI 

Jurusan Teknik Pengelasan 

SMK N 1 Sedayu 

 

 

Salam Hormat, 

Adik-adik siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK N 1 Sedayu yang 

terhormat, ditengah-tengah kesibukan Adik-adik semua perkenankanlah saya 

meminta kesediaanya untuk mengisi angket penelitian, sebagai responden 

penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul: 

“Pengaruh Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Menyontek Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK N 1 

Sedayu Tahun ajaran 2014/2015” 

Saya sangat mngharapkan agar adik-adik dapat memberikan jawaban yang 

sejujurnya sesuai dengan keadaan Adik-adik yang sebenarnya. Jawaban yang 

Adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi terhadap nilai rapor Adik-adik di 

sekolah. 

Atas bantuan dan partisipasi Adik-adik semua, saya sampaikan terima kasih. 

 

 

 

Yogyakarta,  Maret 2015 

Peneliti, 

 

 

 

Petrus Galih Pramono Raharjo 

NIM. 13503247015 
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ANGKET UJI INSTRUMEN  

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban 

3. Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (√) pada 

kolom yang telah disediakan. 

 

Nama  : ...................................................... 

No. Absen : ...................................................... 

Kelas  : ...................................................... 

 

Alternatif Jawaban: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju.  

 

No 
Pernyataan 

Pilihan 

TS KS S SS 
KEPERCAYAAN DIRI 

1 
Saat evaluasi pembelajaran saya merasa cemas kalau 

tidak dapat menjawab soal dengan benar. 
    

2 
Saya yakin mata pelajaran pada jurusan teknik 

pengelasan mendapat nilai baik. 
    

3 
Saat persiapan ujian/tes saya merasa kuatir apabila 

yang saya pelajari tidak keluar dalam ujian/tes. 
    

4 
Setiap melaksanakan ujian/tes dari guru saya 

merasa yakin mampu mengerjakan dengan baik. 
    

5 
Saya merasa takut jika sudah belajar tetapi nilai 

pelajaran saya jelek. 
    

6 
Apabila guru memberikan pertanyaan secara lisan, 

saya akan berusaha untuk menjawab. 
    

7 

Saat guru meminta pendapat saya, saya takut untuk 

mengemukakan pendapat karena takut pendapat saya 

salah. 
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8 

Menurut saya kesulitan dalam mata pelajaran pada 

jurusan teknik pengelasan adalah tantangan yang 

harus dapat saya selesaikan. 

    

9 
Saya merasa keberhasilan yang saya capai adalah 

hasil dari usaha sendiri. 
    

10 
Apa bila nilai ujian/tes saya buruk, saya merasa nasip 

tidak berpihak kepada saya. 
    

11 
Apabila saya mendapatkan nilai ujian/tes yang baik, 

saya merasa bahwa saya sedang beruntung. 
    

12 
Saya merasa gagal jika sudah belajar dengan keras 

tetapi nilai ujian/tes saya jelek. 
    

13 
Saya mengeluh apabila guru memberikan soal ujian 

yang jawabannya banyak. 
    

14 
Saya merasa terbebani dengan semua tugas yang 

diberikan oleh guru. 
    

15 
Saat persiapan ujan/tes, saya mengeleuh karena 

materi pelajaran tersebut sangat banyak. 
    

16 
Saya tetap semangat mengerjakan soal ujian yang 

diberikan guru, meskipun soal yang diberikan sulit. 
    

 

 
     

No 
Pertanyaan 

Pilihan 

TS KS S SS 
KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

1 

Apabila teman saya melihat pekerjaan ujian/tes 

saya, saya juga ingin melihat pekerjaan ujian/tes 

teman saya. 

    

2 

Apabila melihat teman saya membuka catatan saat 

ujian/tes tidak ketahuan, saya juga berkeinginan 

untuk membuka catatan. 

    

3 

Apabila saat ujian ada soal yang tidak tau 

jawabannya, teman saya memilih mengosongi 

jawaban maka saya juga akan mengosongi jawaban 

soal tersebut. 

    

4 
Saya dan teman saya selalu bersama-sama dalam 

menyelesaikan soal ujian. 
    

5 
Apabila saat ujian/tes saya membantu menyebarkan 

jawaban pada teman-teman. 
    

6 

Apabila melihat teman malas dalam mengerjakan 

ujian/tes, saya akan aktif menasehati agar semangat 

mengerjakan ujian. 

    

7 

Saya bersedia membantu teman yang membutuhkan, 

tetapi untuk memberikan jawaban ujian/tes saya tidak 

bersedia. 
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8 
Saya bersedia memberikan jawaban ujian/tes  saya 

karena takut dianggap kikir/pelit. 
    

9 
Apabila saat ujian ada teman yang melihat jawaban 

saya tidak berusaha menutupi. 
    

10 
Saya dan teman sekelas saya bersaing secara sehat 

dalam mendapatkan nilai mata pelajaran. 
    

11 
Teman-teman akan saling menegur/menasehati 

apabila ada teman yang curang saat ujian/tes. 
    

12 

Saya tidak mau membantu teman saya saat ujian/tes 

karena takut apabila ternyata dia mendapat nilai yang 

lebih baik dari nilai saya. 

    

13 
Apabila saya melihat teman curang dalam ujian/tes 

saya akan mengadukan kepada guru. 
    

 

No 
Pertanyaan 

Pilihan 

TS KS S SS 
PERILAKU MENYONTEK 

1 

Saat ujian/tes close book, apabila ada soal yang 

jawabannya terdapat di buku maka saya akan 

membuka buku tersebut untuk dapat menjawab 

soal. 

    

2 

Sebelum ujian/tes saya menyiapkan contekan di 

meja, karena materi mata pelajaran yang diujikan 

sangat banyak sehingga saya tidak sanggup untuk 

mengingatnya. 

    

3 

Saat ujian/tes saya menggunakan HP untuk mencari 

jawaban atau mengkomunikasikan jawaban dengan 

teman. 

    

4 
Sebelum ujian/tes saya menyiapkan contekan 

dikertas. 
    

5 
Apabila saya kesulitan dalam mengerjakan soal 

ujian/tes saya akan bertanya kepada teman. 
    

6 
Apabila kelas lain sudah ujian/tes lebih dulu, saya 

akan meminta bocoran soal dari teman kelas lain. 
    

7 

Apabila melihat jawaban ujian/tes ternyata jawaban 

teman menurut saya lebih benar, saya akan merubah 

jawaban saya. 

    

8 

Saat ujian/tes saya memberikan jawaban soal yang 

tidak dikuasai teman agar teman juga memberikan 

jawaban soal yang tidak saya kuasai. 

    

9 
Saat ujian/tes saya membiarkan teman saya melihat 

jawaban saya. 
    

10 
Saya termasuk orang yang kikir dalam memberikan 

jawaban soal ujian/tes. 
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11 
Apabila teman miminta hasil jawaban ujian/tes saya 

akan memberikannya. 
    

12 
Saat ujian/tes saya menutupi hasil pekerjaan saya 

agar tidak dicontek oleh teman. 
    

13 
Dalam mengerjakan ujian/tes saya berbagi tugas 

dengan teman. 
    

14 

Apabila saya kesulitan mengerjakan ujian saya akan 

meminta bantuan teman/orang terdekat untuk 

memberi jawaban. 
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Responden 

KEPERCAYAAN DIRI 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 jml 

1 1 3 3 2 4 2 2 2 4 3 2 3 2 4 2 2 41 

2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 43 

3 1 2 1 2 1 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 2 39 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 1 52 

5 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 42 

6 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 56 

7 1 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 48 

8 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 44 

9 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 44 

10 1 3 1 4 1 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 50 

11 2 3 1 3 4 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 30 

12 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 40 

13 4 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 53 

14 2 3 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

15 2 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 51 

16 3 3 2 3 1 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 48 

17 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 42 

18 2 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

19 1 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 45 

20 1 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 41 

21 3 3 2 3 1 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 48 

22 1 3 1 2 1 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 40 

23 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 47 

24 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 42 
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Responden 

KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 jml 

1 3 3 1 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 36 

2 4 3 1 1 1 3 4 3 3 1 3 2 2 31 

3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 37 

4 4 3 1 4 3 1 1 4 3 2 2 2 2 32 

5 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 30 

6 2 2 2 1 2 4 1 2 2 1 1 1 1 22 

7 2 2 2 2 2 4 1 2 3 1 2 2 2 27 

8 4 3 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 34 

9 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 33 

10 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 25 

11 4 4 4 4 4 2 1 2 2 3 3 1 3 37 

12 4 3 1 1 1 3 3 2 2 3 3 2 1 29 

13 2 2 2 3 2 4 1 2 2 1 1 2 3 27 

14 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 22 

15 2 2 2 3 2 4 1 2 2 1 1 2 3 27 

16 2 2 2 3 2 4 1 2 3 1 1 2 1 26 

17 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 34 

18 2 2 2 3 2 4 1 2 2 2 1 2 1 26 

19 2 1 1 2 1 3 2 3 2 1 2 3 3 26 

20 3 2 4 3 2 4 3 3 3 1 3 2 3 36 

21 2 2 2 3 2 4 1 2 3 1 1 2 3 28 

22 3 2 4 3 2 4 3 3 3 1 3 2 3 36 

23 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 31 

24 4 3 2 4 3 3 3 3 3 1 4 2 2 37 
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Responden 

PERILAKU MENYONTEK 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 jml 

1 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 40 

2 3 1 1 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 31 

3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 41 

4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 34 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 29 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 16 

7 1 1 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 1 25 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 29 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 40 

10 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 22 

11 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 35 

12 3 1 1 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 33 

13 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 26 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 17 

15 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 26 

16 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 28 

17 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 34 

18 2 1 1 1 2 1 2 2 2 4 1 3 1 1 24 

19 3 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 28 

20 3 2 4 3 4 2 2 1 4 4 2 1 2 4 38 

21 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 28 

22 3 2 4 3 4 2 2 1 4 4 2 1 2 4 38 

23 3 2 4 3 4 2 2 1 4 2 2 1 2 4 36 

24 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 37 
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Kepada Yth. Adik-adik Siswa Kelas XI 

Jurusan Teknik Pengelasan 

SMK N 1 Sedayu 

 

 

Salam Hormat, 

Adik-adik siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK N 1 Sedayu yang 

terhormat, ditengah-tengah kesibukan Adik-adik semua perkenankanlah saya 

meminta kesediaanya untuk mengisi angket penelitian, sebagai responden 

penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul: 

“Pengaruh Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Menyontek Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan SMK N 1 

Sedayu Tahun ajaran 2014/2015” 

Saya sangat mngharapkan agar adik-adik dapat memberikan jawaban yang 

sejujurnya sesuai dengan keadaan Adik-adik yang sebenarnya. Jawaban yang 

Adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi terhadap nilai rapor Adik-adik di 

sekolah. 

Atas bantuan dan partisipasi Adik-adik semua, saya sampaikan terima kasih. 

 

 

 

Yogyakarta,  April 2015 

Peneliti, 

 

 

 

Petrus Galih Pramono Raharjo 

NIM. 13503247015 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban 

3. Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (√) pada 

kolom yang telah disediakan. 

 

Nama  : ...................................................... 

No. Absen : ...................................................... 

Kelas  : ...................................................... 

 

Alternatif Jawaban: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju.  

 

No 
Pernyataan 

Pilihan 

TS KS S SS 
KEPERCAYAAN DIRI 

1 
Saat evaluasi pembelajaran saya merasa cemas kalau 

tidak dapat menjawab soal dengan benar. 
    

2 
Saat persiapan ujian/tes saya merasa kuatir apabila 

yang saya pelajari tidak keluar dalam ujian/tes. 
    

3 
Setiap melaksanakan ujian/tes dari guru saya 

merasa yakin mampu mengerjakan dengan baik. 
    

4 
Apabila guru memberikan pertanyaan secara lisan, 

saya akan berusaha untuk menjawab. 
    

4 

Menurut saya kesulitan dalam mata pelajaran pada 

jurusan teknik pengelasan adalah tantangan yang 

harus dapat saya selesaikan. 

    

6 
Apa bila nilai ujian/tes saya buruk, saya merasa nasip 

tidak berpihak kepada saya. 
    

7 
Apabila saya mendapatkan nilai ujian/tes yang baik, 

saya merasa bahwa saya sedang beruntung. 
    

8 
Saya merasa gagal jika sudah belajar dengan keras 

tetapi nilai ujian/tes saya jelek. 
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9 
Saya mengeluh apabila guru memberikan soal ujian 

yang jawabannya banyak. 
    

10 
Saya merasa terbebani dengan semua tugas yang 

diberikan oleh guru. 
    

11 
Saat persiapan ujan/tes, saya mengeleuh karena 

materi pelajaran tersebut sangat banyak. 
    

12 
Saya tetap semangat mengerjakan soal ujian yang 

diberikan guru, meskipun soal yang diberikan sulit. 
    

 

 
     

No 
Pertanyaan 

Pilihan 

TS KS S SS 
KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

1 

Apabila teman saya melihat pekerjaan ujian/tes 

saya, saya juga ingin melihat pekerjaan ujian/tes 

teman saya. 

    

2 

Apabila melihat teman saya membuka catatan saat 

ujian/tes tidak ketahuan, saya juga berkeinginan 

untuk membuka catatan. 

    

3 

Apabila saat ujian ada soal yang tidak tau 

jawabannya, teman saya memilih mengosongi 

jawaban maka saya juga akan mengosongi jawaban 

soal tersebut. 

    

4 
Saya dan teman saya selalu bersama-sama dalam 

menyelesaikan soal ujian. 
    

5 
Apabila saat ujian/tes saya membantu menyebarkan 

jawaban pada teman-teman. 
    

6 

Saya bersedia membantu teman yang membutuhkan, 

tetapi untuk memberikan jawaban ujian/tes saya tidak 

bersedia. 

    

7 
Saya bersedia memberikan jawaban ujian/tes  saya 

karena takut dianggap kikir/pelit. 
    

8 
Apabila saat ujian ada teman yang melihat jawaban 

saya tidak berusaha menutupi. 
    

9 
Saya dan teman sekelas saya bersaing secara sehat 

dalam mendapatkan nilai mata pelajaran. 
    

10 
Teman-teman akan saling menegur/menasehati 

apabila ada teman yang curang saat ujian/tes. 
    

11 
Apabila saya melihat teman curang dalam ujian/tes 

saya akan mengadukan kepada guru. 
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No 
Pertanyaan 

Pilihan 

TS KS S SS 
PERILAKU MENYONTEK 

1 

Saat ujian/tes close book, apabila ada soal yang 

jawabannya terdapat di buku maka saya akan 

membuka buku tersebut untuk dapat menjawab 

soal. 

    

2 

Sebelum ujian/tes saya menyiapkan contekan di 

meja, karena materi mata pelajaran yang diujikan 

sangat banyak sehingga saya tidak sanggup untuk 

mengingatnya. 

    

3 

Saat ujian/tes saya menggunakan HP untuk mencari 

jawaban atau mengkomunikasikan jawaban dengan 

teman. 

    

4 
Sebelum ujian/tes saya menyiapkan contekan 

dikertas. 
    

5 
Apabila saya kesulitan dalam mengerjakan soal 

ujian/tes saya akan bertanya kepada teman. 
    

6 
Apabila kelas lain sudah ujian/tes lebih dulu, saya 

akan meminta bocoran soal dari teman kelas lain. 
    

7 

Apabila melihat jawaban ujian/tes ternyata jawaban 

teman menurut saya lebih benar, saya akan merubah 

jawaban saya. 

    

8 

Saat ujian/tes saya memberikan jawaban soal yang 

tidak dikuasai teman agar teman juga memberikan 

jawaban soal yang tidak saya kuasai. 

    

9 
Saat ujian/tes saya membiarkan teman saya melihat 

jawaban saya. 
    

10 
Apabila teman miminta hasil jawaban ujian/tes saya 

akan memberikannya. 
    

11 
Dalam mengerjakan ujian/tes saya berbagi tugas 

dengan teman. 
    

12 

Apabila saya kesulitan mengerjakan ujian saya akan 

meminta bantuan teman/orang terdekat untuk 

memberi jawaban. 
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No. Responden X1 X2 Y 

1 32 21 25 

2 31 28 34 

3 38 21 29 

4 33 23 33 

5 36 21 28 

6 36 22 32 

7 32 25 28 

8 31 32 32 

9 22 33 42 

10 36 21 33 

11 23 33 36 

12 33 23 32 

13 40 18 21 

14 24 32 35 

15 36 23 25 

16 41 24 24 

17 32 22 32 

18 27 23 22 

19 23 32 37 

20 22 25 27 

21 33 30 26 

22 28 21 24 

23 23 35 41 

24 31 29 36 

25 24 34 37 

26 20 38 36 

27 25 34 39 

28 34 23 32 

29 30 23 20 

30 24 35 38 

31 35 25 25 

32 30 25 29 

33 31 29 31 

34 29 26 28 

35 27 30 41 

36 36 25 25 

37 36 23 27 

38 29 29 33 

39 33 19 23 

40 34 21 31 

41 26 33 37 

42 26 30 37 

43 36 25 28 

44 33 15 27 
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45 31 19 22 

46 33 22 26 

47 27 29 31 

48 33 18 27 

49 28 14 15 

50 23 34 35 

51 25 34 35 

52 28 29 40 

53 31 28 30 

54 34 27 27 

55 23 15 26 

56 35 19 20 

57 28 25 26 

58 37 21 21 

59 32 27 25 

60 33 21 31 

61 25 33 36 

62 30 19 27 

63 33 24 26 

64 34 23 17 

65 29 33 35 

66 29 28 34 

67 21 35 42 

68 22 33 33 

69 31 28 26 

70 33 18 26 

71 27 24 31 

72 33 23 32 

73 34 26 30 

74 33 21 22 

75 26 35 42 

76 29 28 36 

77 35 27 34 

78 30 29 36 

79 39 19 27 

80 23 34 37 

81 40 21 34 

82 34 18 24 

83 22 33 34 

84 31 27 31 

85 33 21 33 

86 34 20 32 

87 32 26 27 

88 29 28 31 
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Frequencies 

 

Statistics 

  

Kepercayaan Diri 
Konformitas 

Teman Sebaya 

Perilaku 

Menyontek 

Siswa 

N Valid 88 88 88 

Missing 0 0 0 

Mean 30.38 25.85 30.34 

Median 31.00 25.00 31.00 

Mode 33 21 27 

Std. Deviation 4.921 5.584 5.932 

Variance 24.214 31.185 35.193 

Skewness -.190 .112 -.107 

Std. Error of Skewness .257 .257 .257 

Kurtosis -.650 -.849 -.390 

Std. Error of Kurtosis .508 .508 .508 

Range 21 24 27 

Minimum 20 14 15 

Maximum 41 38 42 

Percentiles 25 27.00 21.00 26.00 

50 31.00 25.00 31.00 

75 34.00 30.00 35.00 
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Perhitungan Distribusi Frekuensi 

A. Kepercayaan Diri 

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval 

Untuk menentukan jumlah kelas digunkan rumus Sturges yaitu jumlah 

kelas (K) = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden. 

K  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 88 

 = 7,416 ≈ 8*  

*) Walaupun dari hasil hitungan jumlah kelas diperoleh 8, tetapi pada 

penyusunan tabel ini digunakan jumlah kelas 6. Hal ini akan lebih 

komunikatif bila dibandingkan dengan menggunakan jumlah kelas 8. 

2. Menentukan Rentang Kelas (Range) 

Rentang Kelas = (skor maksimum – skor minimum) + 1 

   = (41 – 20) + 1 

   = 22 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval 

Panjang Kelas interval = rentang kelas : jumlah kelas interval 

    = 22 : 6 

    = 3.66 ≈ 4 

 

B. Konformitas Teman Sebaya 

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval 

Untuk menentukan jumlah kelas digunkan rumus Sturges yaitu jumlah 

kelas (K) = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden. 

K  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 88 

 = 7,416 ≈ 8* 

*) Walaupun dari hasil hitungan jumlah kelas diperoleh 8, tetapi pada 

penyusunan tabel ini digunakan jumlah kelas 6. Hal ini akan lebih 

komunikatif bila dibandingkan dengan menggunakan jumlah kelas 8. 

 

 

 

Lampiran 12. Perhitungan Distribusi Frekuensi 



105 

2. Menentukan Rentang Kelas (Range) 

Rentang Kelas = (skor maksimum – skor minimum) + 1 

   = (38 – 14) + 1 

   = 25 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval 

Panjang Kelas interval = rentang kelas : jumlah kelas interval 

    = 25 : 6 

    = 4,166 ≈ 5 

 

C. Perilaku Menyontek Siswa 

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval 

Untuk menentukan jumlah kelas digunkan rumus Sturges yaitu jumlah 

kelas (K) = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden. 

K  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 88 

 = 7,416 ≈ 8* 

*) Walaupun dari hasil hitungan jumlah kelas diperoleh 8, tetapi pada 

penyusunan tabel ini digunakan jumlah kelas 6. Hal ini akan lebih 

komunikatif bila dibandingkan dengan menggunakan jumlah kelas 8. 

2. Menentukan Rentang Kelas (Range) 

Rentang Kelas = (skor maksimum – skor minimum) + 1 

   = (42 – 15) + 1 

   = 28 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval 

Panjang Kelas interval = rentang kelas : jumlah kelas interval 

    = 28 : 6 

    = 4,66 ≈ 5 
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KECENDERUNGAN SKOR 

A. Kecenderungan Skor Kepercayaan Diri 

1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 

=  ½ ( 41 + 20 ) 

=  30,5 = 31 

b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 

 =  1/6 ( 41 - 20) 

 =  3,5 = 4 

2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  

a) Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 

= X < 31 – (1,5 * 4) 

= X < 25  

b) Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 

= 31 – (1,5 * 4) ≤ X < 31 

= 25 ≤ X < 31 

c) Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

= 31 ≤ X < 31 + (1,5 * 4) 

= 31 ≤ X < 37 

d) Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 

=  31 + (1,5 * 4) ≤ X 

=  37 ≤ X 

 

B. Kecenderungan Skor Konformitas Teman Sebaya 

1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 

=  ½ ( 38 + 14 ) 

=  26 
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b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 

 =  1/6 ( 38 - 14) 

 =  4 

2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  

a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 

= X < 26 – (1,5 * 4) 

= X < 20 

b. Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 

= 26 – (1,5 * 4) ≤ X < 26 

= 20 ≤ X < 26 

c. Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

= 26 ≤ X < 26 + (1,5 * 4) 

= 26 ≤ X < 32 

d. Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 

=  26 + (1,5 * 4) ≤ X 

=  32 ≤ X 

 

C.  Kecenderungan Skor Perilaku Menyontek 

1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 

a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 

=  ½ ( 42 + 15 ) 

=  28,5 = 29 

b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 

=  1/6 (42 - 15) 

=  4,5 = 5 

2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  

a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 

= X < 29 – (1,5 * 5) 

= X < 21.5 
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Uji Normalitas 

 
NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Kepercayaan 

Diri 

Konformitas 

Teman 

Sebaya 

Perilaku 

Menyontek 

Siswa 

N 88 88 88 

Normal Parametersa,,b Mean 30.38 25.85 30.34 

Std. Deviation 4.921 5.584 5.932 

Most Extreme Differences Absolute .112 .104 .088 

Positive .073 .104 .088 

Negative -.112 -.093 -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 .979 .829 

Asymp. Sig. (2-tailed) .218 .294 .498 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Linearitas X1, Y 

Means 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku Menyontek 

Siswa * Kepercayaan 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 1351.097 21 64.338 2.482 .003 

Linearity 888.676 1 888.676 34.286 .000 

Deviation from 

Linearity 

462.420 20 23.121 .892 .597 

Within Groups 1710.676 66 25.919   

Total 3061.773 87    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Perilaku Menyontek Siswa * 

Kepercayaan Diri 

-.539 .290 .664 .441 
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Uji Linearitas X2, Y 

Means 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku Menyontek 

Siswa * Konformitas 

Teman Sebaya 

Between Groups (Combined) 2048.543 19 107.818 7.236 .000 

Linearity 1674.482 1 1674.482 112.378 .000 

Deviation from 

Linearity 

374.062 18 20.781 1.395 .163 

Within Groups 1013.229 68 14.900   

Total 3061.773 87    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Perilaku Menyontek Siswa * 

Konformitas Teman Sebaya 

.740 .547 .818 .669 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Uji Prasyarat 



111 

Uji Multikolonieritas 

Regression 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepercayaan Diri .547 1.828 

Konformitas Teman Sebaya .547 1.828 

a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 

 

 Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Dimensi

on Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Kepercayaan 

Diri 

Konformitas 

Teman 

Sebaya 

1 1 2.939 1.000 .00 .00 .00 

2 .058 7.132 .00 .10 .23 

3 .004 28.600 1.00 .89 .76 

a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 
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Uji Hipotesis Pertama 

Regression 

 

Correlations 

  Perilaku 

Menyontek 

Siswa 

Kepercayaan 

Diri 

Pearson Correlation Perilaku Menyontek Siswa 1.000 -.539 

Kepercayaan Diri -.539 1.000 

Sig. (1-tailed) Perilaku Menyontek Siswa . .000 

Kepercayaan Diri .000 . 

N Perilaku Menyontek Siswa 88 88 

Kepercayaan Diri 88 88 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .539a .290 5.027 1.756 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 

b. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 888.676 1 888.676 35.169 .000a 

Residual 2173.096 86 25.269   

Total 3061.773 87    

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 

b. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95,0% Confidence 

Interval for B 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) 50.069 3.370  14.859 .000 43.371 56.768 

Kepercayaan 

Diri 

-.649 .110 -.539 -5.930 .000 -.867 -.432 

a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 
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Uji Hipotesis Kedua 

Regression 

 

Correlations 

  Perilaku 

Menyontek 

Siswa 

Konformitas 

Teman 

Sebaya 

Pearson Correlation Perilaku Menyontek Siswa 1.000 .740 

Konformitas Teman Sebaya .740 1.000 

Sig. (1-tailed) Perilaku Menyontek Siswa . .000 

Konformitas Teman Sebaya .000 . 

N Perilaku Menyontek Siswa 88 88 

Konformitas Teman Sebaya 88 88 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .740a .547 4.016 1.999 

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya 

b. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 

 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1674.482 1 1674.482 103.803 .000a 

Residual 1387.291 86 16.131   

Total 3061.773 87    

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya 

 

b. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95,0% Confidence 

Interval for B 

B Std. Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) 10.031 2.039  4.920 .000 5.978 14.084 

Konformitas Teman 

Sebaya 

.786 .077 .740 10.188 .000 .632 .939 

a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 
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Uji Hipotesis Ketiga 

Regression 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .742a .550 4.026 1.957 

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Kepercayaan Diri 

b. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1683.886 2 841.943 51.938 .000a 

Residual 1377.886 85 16.210   

Total 3061.773 87    

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Kepercayaan Diri 

b. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.160 5.794  2.444 .017 

Kepercayaan Diri -.090 .119 -.075 -.762 .448 

Konformitas Teman 

Sebaya 

.732 .105 .689 7.004 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek Siswa 
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Sumbangan Relatif dan Efektif 

 

 

Correlations 

  

Kepercaya

an Diri 

Konformita

s Teman 

Sebaya 

Perilaku 

Menyontek 

Siswa 

Kepercayaan Diri Pearson 

Correlation 

1 -.673** -.539** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

Sum of Squares 

and Cross-products 

2106.625 -1609.125 -1368.250 

Covariance 24.214 -18.496 -15.727 

N 88 88 88 

Konformitas Teman 

Sebaya 

Pearson 

Correlation 

-.673** 1 .740** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

Sum of Squares 

and Cross-products 

-1609.125 2713.080 2131.432 

Covariance -18.496 31.185 24.499 

N 88 88 88 

Perilaku Menyontek 

Siswa 

Pearson 

Correlation 

-.539** .740** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

Sum of Squares 

and Cross-products 

-1368.250 2131.432 3061.773 

Covariance -15.727 24.499 35.193 

N 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Perhitungan Sumbangan Relatif dan Efektif 

Diketahui: 

∑x1y : -1368,250  b1∑x1y : 123,1425 

∑x2y : 2131,432  b2∑x1y : 1560,208 

b1  : -0,090  Jk – reg : 1683,886 

b2 : 0,732   R-square : 0,550 

 
Sumbangan Relatif dan Efektif 

No Variabel 
Sumbangan % 

Relatif* Efektif** 

1 Prestasi Belajar Kejuruan 7,4 4,07 
2 Prestasi Praktik Kerja Industri 92,6 50,93 

 Total   

 Variabel terikat: Kesiapan Kerja Siswa 

*) SR% = 
𝑏𝑖 ∑ 𝑥𝑖𝑦

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 X 100% 

**) SE% = SR X 𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
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t Tabel 
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